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ABSTRAK

LESTARI ZAIl, NPM:2002090232 ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS PADA SISWA KELAS IV SD MUHAMMADIYAH 18
MEDAN PADA MATERI FPB DAN KPK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: Kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di kelas IV pada materi FPB dan KPK dan mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi FPB dan KPK. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini
adalah 31 siswa kelas VI SD Muhammadiyah 18 Medan. Dalam teknik pengumpulan
data penelitian ini yang digunakan adalahtes, observasi, dan wawancara. Teknik analisis
data menggunakan Model Miles danHuberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi
data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
(1) Siswa mampu mengetahui Bilangan Prima, Faktor Prima, Faktorisasi Prima,dan
Kelipatan. (2) Siswa mampu mengerjakan soal materi FPB dan KPK. (3) Siswa mampu
mengetahui perbedaan FPB dan KPK. (4) kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam mengerjakan soal cerita. (5) Upaya guru dalam memecahkan masalah matematis
siswa pada materi FPB dan KPK.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, FPB dan KPK
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses mendidik, membina, mengendalikan, mengawasi,
memengaruhi dan mentransfer IImu pengetahuan yang dilaksanakan oleh para tenaga
pendidik kepada anak didik untuk membebaskan kebodohan dalam berbagai aspek
bidang ilmu pengetahuan, meningkatkan pengetahuan, dan membentuk kepribadian
yang lebih bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.

Menurut Amos Neoloka (2018:14) di dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal | Ayat | yaitu pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan juga merupakan usaha dan upaya para pendidik yang bekerja secara
interaktf dengan peserta didik untuk meningkatkan dan mengembangkan serta
memajukan kecerdasan dan keterampilan semua orang yang terlibat dalam pendidikan.
Peran pendidikan menempati posisi yang strategis dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia untuk mencapai kemajuan bangsa. Dalam hal ini peran guru
menempati posisi yang sangat penting. Guru yang dimaksud tentunya tenaga pendidik
yang sesuai dengan UU di atas yaitu: “pendidik adalah tenaga kependidikan yang

berkualitas sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor,



instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan”.

Peranan matematika dalam dunia pendidikan sangat penting, ilmu yang didalamnya
membahas tentang keteraturan. Sama halnya dengan memanfaatkan penalaran induktif
pada awal proses pembelajaran, perubahan pengertian matematika ini bertujuan agar
siswa memahami ide-ide baru, menemukan keteraturan, dan mampu memecahkan suatu
masalah yang tidak biasa. Dalam realitanya matematika menjadi salah satu mata
pelajaran yang dianggap sulit bagi siswa, hal tersebut dikarenakan banyaknya rumus
dan simbol yang digunakan pada mata pelajaran ini.

Pendidikan matematika merupakan upaya meningkatkan daya nalar peserta didik,
meningkatkan kecerdasan peserta didik, dan mengubah sikap positifnya. Fungsi
matematika di sekolah sebagai wahana untuk meningkatkan ketajaman penalaran
peserta didik yang dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu, untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol.

Peranan matematika dalam dunia pendidikan sangat penting, dikarenakan
matematika sebagai sumber dari ilmu yang lain. Menurut Dewi (2019 :118) menyatakan
bahwa matematika adalah ilmu yang medasari perkembangan teknologi di dunia yang
digunakan untuk mempertajam pola pikir manusia dan untuk memecahkan masalah.
Sedangkan menurut  Gauss (Nur, 2018) matematika adalah ratu dalam ilmu
pengetahuan atau dapat dikatakan “queen of science®. Maka dari itu, suatu hal yang

penting untuk memahami konsep-konsep dasar matematika bagi siswa. Karena dengan



begitu, siswa juga menjadi lebih mudah mempelajari bidang studi lainnya, terutama
bidang studi yang memiliki keterkaitan dengan matematika.

Pendidikan matematika merupakan upaya meningkatkan daya nalar peserta didik,
meningkatkan kecerdasan peserta didik, dan mengubah sikap positifnya. Prahesti (2022)
menyatakan bahwa dalam realitanya matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang
dianggap sulit bagi siswa, hal tersebut dikarenakan banyaknya rumus dan simbol yang
digunakan pada mata pelajaran ini. Fungsi matematika di sekolah sebagai wahana untuk
meningkatkan ketajaman penalaran peserta didik yang dapat membantu memperjelas
dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu, untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-
simbol.

Tujuan pelajaran matematika di Sekolah Dasar tidak hanya berfungsi untuk
peningkatan kemampuan siswa dalam berhitung menggunakan rumus serta prosedur
saat mengerjakan soal rutin, namun juga untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah, yaitu masalah matematika dan juga masalah yang lainnya
mengikutsertakan matematika untuk memecahkannya.

Kemampuan pemecahan masalah sangat diperlukan siswa untuk melatih siswa agar
terbiasa menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupannya, bukan hanya pada
masalah matematika itu sendiri tetapi juga masalah-masalah dalam bidang studi lain
dan masalah dalam kehidupan sehari-hari terkait dengan kebutuhan siswa untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan dan mampu mengembangkan

diri mereka sendiri.



Kebutuhan siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan
dan mampu mengembangkan diri mereka sendiri. Menurut Agustami (2021:100)
pemecahan masalah adalah upaya untuk mencapai tujuan yang ideal dan tidak secara
alami diketahui cara yang tepat untuk tujuan itu. Bahkan sebagai jantungnya
matematika, maksudnya kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan
kemampuan dasar yang dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Pada
pembelajaran matematika ditekankan bahwa siswa seharusnya mempelajari teori
matematika dan kalkulasi dan juga bagaimana mengembangkan nalar mereka dan
kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah. Hal ini karena banyak dari
siswa dan juga orang pada umumnya tidak mampu menemukan masalah dan bahkan
cara penyelesaiannya dari satu kalimat matematika yang dianggap susah. Kemampuan
pemecahan masalah adalah salah satu hal yang menjadi tolak ukur penilaian dalam
menyelesaikan soal-soal matematika.

Kemampuan pemecahan masalah mencakup semua hal yang harus dilakukan dalam
proses pembelajaran matematika atau dengan kata lain kemampuan pemecahan masalah
adalah tujuan umum dari pembelajaran matematika. Saat siswa tidak dapat
menggunakan kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal matematika,
maka dapat dipastikan dia tidak memahami materi yang telah diberikan.

Dalam proses memecahkan masalah, seseorang yang memiliki kemampuan
matematika akan menyadari atau memahami konsep matematika mana yang releven
dengan masalah yang dihadapinya. Dari kesadaran ini kemudian berkembang pada

bagaimana merumuskan masalah tersebut kedalam bentuk matematisnya untuk



kemudian diselesaikan. Proses ini memuat kegiatan mengeksplorasi, menghubungkan,
merumuskan, menentukan, menalar, dan proses berfikir matematis lainnya. Masalah
yang diberikan kepada siswa harus masalah yang pemecahannya terjangkau oleh
kemampuan siswa. Masalah diluar jangkauan kemampuan siswa dapat menurunkan
motivasi siswa.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu kemampuan yang
harus dimiliki siswa, dan berusaha mencari jalan keluar agar tercapainya tujuan, dan
juga memerlukan kesiapan kreatif, berpengetahuan, berkemampuan dan juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Diluar dari pembelajaran matematika
kemampuan pemecahan matematis juga sangat diperlukan siswa. Kemampuan
pemecahan masalah matematis juga akan mempengaruhi hasil belajar matematika siswa
agar memperoleh hasil yang memuaskan dan juga merupakan tujuan umum pengajaran
matematika, karena kemampuan pemecahan masalah matematis dapat membantu dalam
memecahkan persoalan matematika dan juga pelajaran lain, serta dalam kehidupan
sehari-hari. Jika siswa dapat memahami, memilih cara yang tepat, serta mampu
menerapkannya dalam penyelesaian masalah berarti siswa sudah bisa dikatakan
mempunyai kemampuan dalam memecahkan masalah.

Pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis tidak terlepas dari materi pembelajaran yang akan dipelajari. Salah satu
materi tersebut adalah materi FPB (Faktor Persekutuan Terbesar) dan KPK (Kelipatan
Persekutuan Terkecil). FPB dan KPK merupakan objek aljabar yang membicarakan

mengenai konsep bilangan. Konsep dasar FPB dan KPK adalah faktor dan kelipatan



dari suatu bilangan. Berdasarkan konsep dasar inilah didefinisikan pengertian-
pengertian baru atau berdasar pada pengertian baru sebelumnya (Yudhi, 2017: 146).
FPB dan KPK merupakan materi yang sangat penting, karena materi KPK dan FPB
selalu menjadi salah satu komponen yang diujikan pada Ujian Nasional.

Pada tahun 2018 sebanyak 5,70% KPK dan FPB masuk dalam Ujian Nasional yang
dilaksanakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud 2021:4).
Menurut Widdah dan Faradiba (2018) hasil riset yang dilakukan oleh secara umum pada
penilaian PISA (Program Penilaian Siswa Internasional) di tahun 2018 skor kemampuan
siswa Indonesia dalam Matematika jauh dibawah rata-rata OECD (Organization
Economic for Cooperation and Development) atau Organisasi untuk Kerjasama
Ekonomi dan Pembangunan yakni 379, sedangkan skor rata-rata OECD 487.
Berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan siswa pada pelajaran
matematika di Indonesia masih rendah. KPK dan FPB merupakan materi yang sangat
penting, karena materi KPK dan FPB selalu menjadi salah satu komponen yang diujikan
pada Ujian Nasional.

FPB dan KPK merupakan objek aljabar yang membicarakan mengenai konsep
bilangan. Konsep dasar FPB dan KPK adalah faktor dan kelipatan dari suatu bilangan.
Menurut Een Unaenah (2020:3) mengatakan bahwa kelipatan suatu bilangan adalah
bilangan-bilangan yang merupakan hasil kali bilangan itu dengan bilangan asli dan yang
kelipatan persekutuan dua bilangan misalnya bilangan-bilangan yang merupakan
kelipatan kedua bilangan tersebut nilainya sama.

Berdasarkan hasil observasi serta pengalaman pelaksanaan PLP Perangkat



Pembelajaran kurang lebih selama 1 (satu) bulan, terhitung dari tangggal 23 Agustus —
20 September 2023 khususnya pada siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 18 Medan
bahwa peserta didik pada pembelajaran matematika mengalami berbagai kesulitan
belajar matematika. Sebagian siswa untuk pelajaran matematika materi KPK dan FPB
mengalami kesulitan dalam mengerjakan nya dan mengaku tidak paham dengan soal
yang diberikan. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang telah
diberikan guru, walaupun guru telah menjelaskan akan tetapi tidak semua siswa mampu
memahami, karena kurangnya penerapan media pembelajaran serta guru kurang
menerapkan berbagai metode pembelajaran, guru hanya menggunakan metode ceramah
saat melakukan pembelajaran. Siswa juga kurang optimal dalam menerapkan konsep
matematika, tak hanya itu dalam pembelajaran FPB dan KPK kemampuan siswa harus
terus ditingkatkan lagi.

Penulis juga melakukan observasi kembali pada tanggal 16 November 2023 di SD
Muhammadiyah 18 Medan di kelas IV C dapat dilihat di Lampiran 01 halaman 55.
Ditemukan bahwa dalam materi KPK dan FPB dikelas IV diperoleh informasi bahwa
dalam proses pembelajaran, siswa masih mengalami kendala dalam hal menyelesaikan
soal KPK dan FPB dan adanya informasi terkait hasil belajar siswa juga tergolong
rendah. Pernyataan tersebut diperkuat dengan nilai rata-rata Ujian Tengah Semester
yang masih dibawah KKM. Berikut adalah hasil Ujian tengah semester siswa yang telah

dicapai peneliti :



Tabel 1.1
Hasil Nilai Ujian Tengah Semester Matematika Siswa SD Muhammadiyah 18
Medan kelas IV C

T.A 2023/2024
KKM Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan
70 >70 10 20% Tuntas
70 <70 21 80% Tidak Tuntas
Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang belum memenuhi KKM
< 70 yaitu sebanyak 18 siswa dengan persentase 60% sedangkan yang memenuhi KKM
> 70 sebanyak 12 siswa dengan persentase 40%. Untuk itu diperlukan analisis
kemampuan masalah matematis siswa. Oleh karena itu untuk mengetahui lebih lanjut
peneliti melakukan penelitian untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematis pada materi KPK dan FPB di kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 18
Medan dengan menggunakan soal-soal pemecahan masalah yang berpedoman pada
indikator pemecahan masalah menurut Polya.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul ¢*’Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Siswa Kelas

IV SD Muhammadiyah Medan Pada Materi FPB dan KPK”’.




1.2 Identifikasi Masalah
Sesuai dengan Latar Belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang berhubungan dengan mata pelajaran
matematika yaitu diantaranya:
1.2.1 Siswa masih kesulitan dalam memahami operasi KPK dan FPB.
1.2.2 Minimnya pengetahuan siswa dalam mengaplikasikan operasi KPK dan
FPB dalam kehidupan sehari-hari.
1.2.3 Minimnya penerapan media dan metode pembelajaran.
1.2.4 Rendahnya nilai rata rata siswa.
1.3 Fokus Penelitian
Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu meluas dan menyimpang, maka
penulis membatasi masalah sebagai berikut:
1.3.1 Materi pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah materi FPB
dan KPK.
1.3.2 Untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dalam menyelesaikan soal pada materi FPB dan KPK.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut yaitu “ Bagaimana kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan pada materi FPB

dan KPK”».
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti dapat mengemukakan sejumlah
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tersebut. Rumusan masalah dan tujuan
penelitian harus mempunyai keterkaitan yang jelas dan dapat memaparkan apa yang
menjadi masalah dan apa yang akan dicapai. Tujuan penelitian ini yaitu “Untuk
menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan pada materi FPB dan KPK ”.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat suatu penelitian merupakan suatu implikasi dari temuan penelitian
tersebut. Manfaat langsung dari peneliti yang mencakup manfaat teori dan manfaat
praktis berupa aplikasi temuan dalam bidang tertentu. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis
a. Memberi informasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan terkait analisis
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV pada mata pelajaran
matematika dalam materi FPB dan KPK.
b. Memberi informasi tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemecahan
masalah siswa siswa pada mata pelajaran matematika dalam materi FPB dan
KPK.
¢. Memberi informasi pengetahuan melalui dari referensi-referensi baru kepada

peneliti dan pembaca.
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1.6.2 Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi sekolah
Bagi sekolah, di harapkan hasil penelitian dapat menjadi masukan dan
menambah dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan kualitas sekolah
itu sendiri.

b. Manfaat bagi peserta didik
Membantu menjadi acuan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
dan mengurangi kesalahan dan kesulitan yang di alami oleh peserta didik dalam
menyelesaikan soal dan memahami operasi hitung pada perkalian dan
pembagian dalam materi FPB dan KPK di kelas 1V.

c¢. Manfaat bagi guru
Manfaat bagi guru, membantu menjadi acuan menigkatkan analisis kemampuan
pemecahan matematis siswa serta memanimalisir kesulitan belajar peserta didik
dalam operasi hitung perkalian dan pembagian pada materi FPB dan KPK dan
agar guru juga dapat mempertimbangkan kembali dalam menentukan rancangan
pembelajaran yang meminimalisir terjadinya kesulitan dan kesalahan yang
dilakukan peserta didik pada pekerjaan perkalian dan pembagian berikutnya.

d. Manfaat bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah memberikan pengetahuan yang luas mengenai hal
yang berkaitan dengan pendidikan khususnya di dalam bagian operasi hitung

perkalian dan pembagian pada materi FPB dan KPK, sehingga dapat menjadi
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pegangan dalam mengajar, untuk mengantisipasi terjadinya kesulitan belajar

peserta didik dalam materi FPB dan KPK.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Pengertian Matematika

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang diajarkan pada semua jenjang
pendidikan dimulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Disamping itu
konsep matematika merupakan hal yang sangat dekat bahkan sering kita jumpai dalam
keseharian kita. Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari kehidupan
manusia. Menurut Rohman (2021) matematika adalah cabang ilmu dasar bagi
perkembangan teknologi sekarang ini, ia berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu
pengetahuan, dan meningkatkan pola pikir manusia Dari awal ditemukannya,
matematika terus berkembang secara dinamis seiring dengan perubahan zaman.
Perkembangannya tidak pernah berhenti karena matematika akan terus dibutuhkan
dalamberbagai sisi kehidupan manusia. Oleh sebab itu menjadi sangat penting mengapa
kita harus mempelajari matematika.

Matematika merupakan bahasa simbolis yang mana maknanya bersifat universial.
misalnya saja angka 1, secara bahasa penyebutan angka 1 pada setiap negara bahkan
daerah dapat saja berbeda-beda dalam penyebutan matematika merupakan bahasa
simbolis yang mana maknanya bersifat universial. Misalnya saja angka 1, secara bahasa
penyebutan angka 1 di antar negara bahkan daerah dapat saja berbeda-beda dalam
penyebutan. Yurniawati (2019:6) Matematika dan pembelajaran matematika adalah dua

hal yang tidak dapat dipisahkan, keduanya diibaratkan uang logam yang mempunyai

13
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dua permukaan. Seorang guru tidak dapat mengajar dengan baik bila menguasai
matematika saja atau bagaimana mengajarkan matematika saja. Untuk mampu
mengajarkan matematika dengan baik seorang guru harus mempunyai kedua
pengetahuan tersebut.

Disamping itu juga pada dasarnya matematika diperlukan oleh semua disiplin ilmu
untuk meningkatkan daya prediksi dan control ilmu tersebut. Adapun pengertian
matematika menurut (Hilman Robanny Arhan, 2022) matematika adalah pelajaran yang
menggunakan logika mengenai susunan, suatu bentuk, juga besaran dan hubungan antar
konsep satu dengan yang lainnya.salah satu matematikawan menyebutkan
“Mathematics is the queen of the sciences”. Hal ini menunjukkan bahwa matematika
sebagai ratu dan juga sebagai pelayan ilmu pengetahuan. Matematika sebagai ratu ilmu
artinya matematika sebagai alat dan pelayan ilmu yang lain. Depdikbud dalam Maryanti
(2021) Matematika adalah memahami konsep yang merupakan kompetensi dalam
menjelaskan Kketerkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritma
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Adapun salah satu
indicator pencapaian kompetensi tersebut adalah menyajikan konsep dalam berbagai
macam bentuk representasi matematis berupa table, garfik, digram, gambar, sketsa, atau
lainnya

Matematika sebagai suatu ilmu yang berfungsi melayani ilmu pengetahuan.
Matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, juga
untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan operasionalnya.

Melihat peran penting matematika dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
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tekmologi maka sudah seharusnya matematika disampaikan dengan cara yang menarik,
yang dapat menarik minat dan perhatian siswa dalam proses penyampaian matematika.
Oleh sebab itu sebagai seorang pendidik yang memiliki kewajiban dalam
menyampaikan pembelajaran matematika kepada siswa harus dapat memperhatikan
cara-cara yang baik, inovatif dan kreatif.

Dari beberapa keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu
pasti yang terstruktur dan berhubungan dengan bilangan dan membantu untuk
memecahkan setiap masalah dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.2 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

a. Pengertian Pemecahan Masalah Matematis

Pemecahan masalah matematis adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung
untuk menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik.
Pemecahan masalah matematis adalah kemampuan megidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, mampu membuat atau
menyusun model matematika, dapat memilih dan mengembangkan strategi pemecahan,
mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh.

Polya dalam (Sani 2019) menyatakan bahwa ada empat tahap pemecahan masalah
yang diuraikan sebagai berikut.

1. Memahami masalah (understanding the problem)

Siswa perlu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja data yang tersedia,

jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka cari. Pada

tahap ini, siswa dapat melakukan beberapa langkah yang diperlukan untuk memahami
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masalah seperti: (1) memberikan pertanyaan mengenai apa yang diketahui dan dicari,

(2) menjelaskan masalah sesuai dengan kalimat sendiri, (3) menghubungkannya dengan

masalah lain yang serupa, (4) fokus pada bagian yang penting dari masalah tersebut, (5)

mengembangkan model, dan (6) menggambar diagram.

2. Membuat rencana (devising a plan)

Siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta strategi yang diperlukan

untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Siswa dapat melakukan hal tersebut

dengan beberapa cara seperti:

1.

2.

8.

9.

menebak

mengembangkan sebuah model
mensketsa diagram
menyederhanakan masalah
mengidentifikasi pola
membuat tabel

eksperimen dan simulasi
bekerja terbalik

menguji semua kemungkinan

10. mengidentifikasi subtujuan

11. membuat analogi

12. mengurutkan data/informasi
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3. Melaksanakan rencana (carrying out the plan)

Siswa menerapkan apa yang telah direncanakan sebelumnya dan juga termasuk hal-
hal berikut: (1) mengartikan informasi yang diberikan ke dalam bentuk matematika, (2)
melaksanakan strategi selama proses dan perhitungan yang berlangsung. Secara umum
pada tahap ini siswa perlu mempertahankan rencana yang sudah dipilih. Jika semisal
rencana tersebut tidak bisa terlaksana, maka siswa dapat memilih rencana lain.
4. Memeriksa kembali (looking back)

Siswa memeriksa langkah-langkah yang sebelumnya terlibat dalam penyelesaikan
masalah dengan memperhatikan aspek-aspek berikut:

1. memeriksa kembali semua informasi yang penting yang telah teridentifikasi,

2. memeriksa semua perhitungan yang sudah terlibat,

3. mempertimbangkan apakah solusinya logis,

4. melihat alternatif penyelesaian yang lain, dan

5. membaca pertanyaan kembali dan bertanya kepada diri sendiri apakah

pertanyaannya sudah benar-benar terjawab.

Selanjutnya menurut (Sani,2019) menggunakan singkatan [IDEAL dalam
penyelesaian masalah,keterangan singkatan tersebut yaitu :

a. ldentifikasi permasalahan (identify the problem)

b. Definisikan dan nyatakan permasalahan (define and represent the problem)

c. Eksplorasi strategi-strategi yang mungkin (explore possible strategies

d. Aktualisasi strategi (act on strategies)

e. Lihat kembali dan evaluasi akibat dari aktivitas yang dilakukan (look back and
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evaluate the effects of your activities).

Motivasi dari berbagai aspek sangat penting seperti upaya, ketekunan, dan
pemahaman diri adalah hal yang penting untuk proses pemecahan masalah. Karena
masalah yang dihadapi siswa dalam kegiatan belajar tidak akan dicapai tanpa adanya
usaha sendiri. Agar siswa mampu memecahakan suatu masalah maka siswa harus lebih
tekun dan rajin dalam belajar dengan strategi pemecahan masalah yang akan
digunakannya dan hasil itu dicapai melalui kemauan serta usahanya sendiri. Strategi
pemecahan masalah matematika merupakan cara berpikir yang dapat digunakan ketika
akan menyelesaikan suatu masalah yang dapat diselesaikan melalui cabang ilmu
matematika. Penyelesaian atau pemecahan suatu masalah dapat ditempuh seseorang
dengan berbagai macam cara. Namun, yang menjadi persoalan yaitu bagaimana
menentukan strategi yang terbaik dan efisien. Hal ini bisa menjadikan masalah yang kita
hadapi terlihat lebih sederhana sehingga mudah untuk dipecahkan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemecahan
masalah matematis adalah proses terencana yang dilakukan sebagai usaha untuk
mencari penyelesaian dari masalah matematika yang dihadapi sehingga mencapai tujuan
yang diinginkan dengan menggunakan bekal pengetahuan matematika yang
dimiliki.Pemecahan masalah harus dimiliki oleh setiap siswa, untuk menyelesaikan
masalah mereka harus memiliki kemauan untuk melakukannya dan mereka harus
percaya bahwa mereka bisa. Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan
pemecahan masalah berdasarkan teori Polya. Polya menyatakan ada empat langkah

dalam pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian
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masalah, menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali jawaban. Pada tahap
memahami masalah siswa tidak akan memahami penyelesaian tanpa memahami
masalahnya terlebih dahulu, sehingga siswa dapat menemukan strategi dalam
menyelesaikan masalah tersebut. Tahap kedua yaitu menyusun rencana penyelesaian,
tanpa rencana maka siswa akan sulit untuk memecahkan suatu masalah, artinya siswa
harus menentukan cara-cara agar dapat memecahan masalah tersebut. Selanjutnya siswa
dapat melaksanakan rencana yang telah disusun dan dianggap tepat. Kemudian langkah
terakhir siswa memeriksa kembali terhadap langkah-langkah yang telah dilakukan
sebelumnya. Kesalahan tidak akan terjadi sehingga siswa menemukan jawaban yang
benar-benar sesuai dengan masalah yang diberikan.

b. Pengertian Masalah Matematis

Masalah merupakan bagian dari kehidupan manusia baik bersumber dari dalam diri
maupun lingkungan sekitar. Menurut (Wardani, 2020), masalah adalah kesenjangan
antara kenyataan dengan tujuan yang akan dicapai. Misalnya apabila mengharapkan
sesuatu, sementara kenyataannya tidak terjadi sesuai tujuan atau keinginan. maka hal
tersebut menjadi suatu masalah, sehingga perlu mencari penyelesaiannya. apabila gagal
dengan suatu cara untuk menyelesaikan suatu masalah, maka harus mencoba
menyelesaikannya dengan cara lain.

Sepintas konsep matematika yang diberikan pada siswa Sekolah Dasar (SD)
sangatlah sederhana dan mudah tetapi sebenarnya materi matematika memuat konsep-
konsep mendasar dan penting serta tidak boleh dipandang gampang. Diperlukan

kecermatan dalam menyajikan konsep-konsep tersebut agar siswa mampu
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memahaminya secara benar, sebab kesan dan pandangan yang diterima siswa terhadap
suatu konsep di sekolah dasar dapat terus terbawa pada masa-masa selanjutnya. Kesan
pertamakali yang ditangkap oleh siswa akan terus terekam dan menjadi pandangannya
di masa-masa selanjutnya. Pemerintah menetapkan usia minimal siswa Sekolah Dasar
adalah 6 atau 7 tahun, dengan masa studi 6 tahun maka rentang usia siswa SD yaitu 6
atau 7 Tahun hingga 12 atau 13 tahun. Menurut Piaget usia tersebut masuk dalam fase
operasional konkret. Menurut usia perkembangan kognitif siswa di usia ini masih terikat
dengan objek konkret yang dapat ditangkap oleh panca indra. Dalam pembelajaran
matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media dan alat peraga
yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru, sehingga lebih cepat
dipahami dan dimengerti siswa.

Agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk sampai pada tahap terampil ada beberapa fase yang perlu
di lalui yaitu

1. Penanaman Konsep dasar, dengan menggunakan media atau alat peraga untuk

dapat membantu pola pikir siswa.

2. Pemahaman Konsep, merupakan kelanjutan dari penanaman konsep, atau dapat

dilakukan pada

3. Pertemuan berbeda tetapi masih merupakan lanjutan dari pemahaman konsep.

4. Pembinaan keterampilan merupakan pembelajaran lanjutan dari penanaman

konsep dan pemahaman konsep.
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Sebagian besar ahli matematika menyatakan bahwa masalah merupakan pertanyaan
atau soal yang harus dijawab atau direspon. namun tidak semua pertanyaan otomatis
akan menjadi masalah. Suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan
itu menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu
prosedur rutin yang sudah diketahui pelaku.

Menurut (Herlita Anggraini 2019) sesuatu dikatakan masalah bila hal itu
mengandung pertanyaan yang harus dijawab. Suatu pertanyaan akan menjadi masalah
bagi seorang siswa pada suatu saat, tetapi bukan masalah bagi siswa tersebut untuk soal
berikutnya bila siswa tersebut telah mengetahui cara atau prosedur untuk
menyelesaikannya.

Kemampuan dasar menyelesaikan masalah sering tumpang tindih dengan
kemampuan dasar berpikir kritis. Oleh sebab itu pemecahan masalah sering
dipertukarkan dengan berpikir kritis. Namun untuk dapat menyelesaikan permasalahan
kompleks, pemikir harus dapat melakukan analisis dan sintesis yang merupakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi

Berdasarkan pengertian tentang masalah matematis di atas, dapat disimpulkan
bahwa masalah matematis merupakan suatu situasi yang disadari keberadaannya
terhalang karena belum diberikannya algoritma dalam mencari solusi yang dicari oleh
guru kepada siswa. Ada dua macam masalah matematis, yaitu masalah yang bertujuan
untuk mencari nilai yang dicari dan masalah yang bertujuan untuk membuktikan suatu

pernyataan dalam matematika benar atau tidak benar.
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c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Menurut Suherman (Nurfatanah dkk, 2018:549) indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis meliputi: mengamati, mengidentifikasi, memahami, merencanakan,
menduga, menganalisis, mencoba, menginterpretasi, menemukan, menggeneralisasi dan
meninjai kembali.

Sementara menurut Sumarno (Monalisa H.A 2019) indikator pemecahan masaalah
matematis adalah sebagai berikut:
1. mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan dan kecukupan unsur

yang diperlukan,

2. merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika,

3. menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam atau luar

matematika,

4. menjelaskan atau menginterpretasikan hasil permasalahan menggunakan matematika

secara bermakna.

Sebagai acuan dalam menilai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
diperlukan indikator pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan
bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting yang harus dimiliki oleh siswa.
Dalam menyelesaikan masalah siswa dimungkinkan mendapatkan pengalaman
menggunakan keterampilan dan pengetahuan untuk memecahkan masalah.

Adapun indikator-indikator yang menunjukkan pemecahan masalah matematika

yang digunakan dalam pemecahan masalah yaitu :
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1. Memahami masalah
2. Membuat rencana penyelesaian masalah
3. Melaksanakan rencana
4. Memeriksa kembali.
Berikut adalah penjabaran indikator dari langkah-langkah pemecahan masalah
menurut Polya dalam (Astutiani & Hidayah, 2019) yaitu :
Tabel 1.2

Langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya

Langkah Langkah Polya Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Memahami masalah Siswa menetapkan apa yang diketahui pada

permasalahan dan apa yang ditanyakan.

Menentukan Rencana Mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan

Penyelesaian masalah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah.

Menyelesaikan Masalah Melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang

telah direncanakan.

Memeriksa Kembali Jawaban | Mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai

dengan ketentuan dan tidak terjadi kotradiksi dengan

yang ditanyakan. Ada empat hal penting yang dapat

dijadikan pedoman dalam melaksanakan langkah ini,

yaitu:

a.Mencocokan hasil yang diperoleh dengan hal yang

ditanyakan.

b.Menginterpretasikan jawaban yang diperoleh.
c.Mengidentifikasi adakah cara lain untuk

mendapatkan penyelesaian masalah.

d.Mengidentifikasi hasil lain yang memenuhi.
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Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan peneliti akan menggunakan indikator
menurut Polya. Karena indikator menurut Polya bisa dianggap cukup mudah dipahami
dan tepat untuk digunakan pada siswa. Ketika siswa akan menyelesaikan suatu masalah
berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh Polya yaitu memahami masalah,
membuat rencana penyelesaian masalah, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali rencana yang telah dijalankan. Hal ini sangatlah mudah dimengerti oleh siswa
dalam pemecahan masalah khususnya pada pelajaran matematika.

d. Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Ketika siswa menyelesaikan suatu masalah matematika, sangat penting bagi siswa
untuk mengikuti cara berfikir dan pendekatan yang sistematik dalam
penyelesaiannya.Mengikuti  langkah-langkah ~ dalam  menyelesaikan ~ masalah
matematika, memungkinkan siswa dapat menemukan jawaban dari permasalahan
tersebut. Sehingga ketika siswa mendapatkan solusi jawaban tersebut maka siswa akan
menemukan begitu banyak cara untuk menyelesaikan soal sehingga pengetahuan siswa
dalam pemecahan masalah semakin meningkat. Kemampuan pemecahan masalah
sangat penting dimiliki oleh setiap siswa karena :

1. Pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika

2. Pemecahan masalah yang meliputi metoda, prosedur dan strategi merupakan

proses inti dan utama dalam kurikulum matematika

3. Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika
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2.1.3 Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar siswa
mampu dan terampil menggunakan matematika. Selain itu juga pembelajaran
matematika dapat memberikan tekanan penataran nalar dalam penerapan matematika.
Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah sebagai berikut:

1. Memahami konsep dasar matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai pengguunaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari.

2.1.4 FPB dan KPK
a. Pembelajaran FPB dan KPK di SD
Pembelajaran matematika materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan
Persekutuan Terkecil (KPK) merupakan objek aljabar yang membicarakan mengenai

konsep bilangan, mengemukakan bahwa pengertian dari Kelipatan Persekutuan Terkecil
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(KPK) adalah kelipatan terkecil dari dua atau lebih bilangan, sedangkan Faktor
persekutuan Terbesar (FPB) adalah kelipatan yang terbesar dari dua atau lebih bilangan.
Salah satu konsep dasar FPB dan KPK adalah faktor dan kelipatan dari suatu bilangan.
Dimana materi FPB dan KPK merupakan salah satu materi pembelajaran matematika
yang cukup mudah untuk dipelajari oleh siswa kelas IV tingkat Sekolah Dasar (SD)
pada semester I.

Pembelajaran Materi FPB dan KPK di sekolah dasar menjadi salah satu masalah
yang dihadapi oleh peserta didik di sekolah, contohnya kurang memahami konsep,
kesulitan penggunaan prinsip dan kesulitan menyelesaikan masalah. Dan sebagian guru
matematika di sekolah menyatakan bahwa materi yang kurang dikuasai oleh siswa dan
banyak juga yang mengalami remedial pada pembelajaran FPB dan KPK. Penyebab
dari kesulitan belajar tersebut siswa kurang respon saat pembelajaran berlangsung, dan
kebannyakkan siswa kurang memahami mengenai perkalian sehingga hasil pencapaian
kurang maksimal. Dimana materi FPB dan KPK adalah implementasi dari pemfaktoran
yang dimana sama juga dengan penjumblahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.
Namun kenyataan sekarang pembelajaran matematika materi FPB dan KPK di sekolah
sangatlah kebanyakan peserta didik merasa pebelajaran matematika materi FPB dan
KPK Pembelajaran matematika di sekolah dasar sangatlah penting bagi peserta didik
untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan seharu-hari.

Silabus dalam pembelajaran FPB dan KPK di sekolah dasar dapat dipastikan
menggunakan tiga cara, yaitu dengan menuliskan faktor dan kelipatan, dengan bantuan

pohon faktor, dan dengan tabel. Salah satu cara yang umum di gunakan adalah dengan
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menggunakan pohon faktor, dengan menggunakan pohon faktor kita bisa menghitung
persekutuan dari yang terbesar dan terkecil, menentukan faktor prima dan faktorisasi
prima.

Mencari FPB dan KPK sebelumnya yaitu harus mengenai bilangan prima dan dan
faktorisasinya. 1. Bilangan Prima Bilangan Prima merupakan bilangan asli yang
memiliki 2 faktor yaitu bilangan itu sendiri dan 1, yaitu (2,3,5,7,11,,,,)

b. Bilangan Prima, Faktor dan Faktorisasi Prima, Kelipatan

1.Bilangan Prima

Jika suatu bilangan membagi habis bilangan lain, maka bilangan yang membagi
disebut faktor dari bilangan yang dibagi. Disepakati faktor suatu bilangan adalah bulat
positif. Faktorisasi sebuah bilangan adalah setiap uangkapan dari suatu bilangan sebagai
hasil kali dari serangkaian faktor.

Berikut contoh beberapa faktorisasi dari 36:

36=1x 36

36=2x18

36=3x12

36=4x9

36=2x2x9

36=2x2x3x%x3

Suatu faktorisasi yang setiap faktornya adalah bilangan prima disebuat faktorisasi

prima.
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2. Faktor dan Faktorisasi Prima
Faktor adalah bilangan yang dapat membagi habis suatu bilangan,contoh faktor dari
18 adalah 1, 2, 3, 6, 9, 18. Faktor persekutuan dari dua bilangan adalah faktor-faktor
dari dua bilangan tersebut yang bernilai sama.
Faktor adalah pembagi dari suatu bilangan, yaitu bilangan-bilangan yang membagi
habis bilangan tersebut.
1. Menentukan Faktor Suatu Bilangan
Faktor suatu bilangan dapat ditentukan dengan mencari pasangan bilangan yang jika
dikalikan menghasilkan bilangan yang dimaksud. Langkah-langkah menentukan faktor
suatu bilangan dengan tabel faktor.
1. Tentukan perkalian dua bilangan yang menghasilkan bilangan tersebut.
2. Tulis secara berurutan bilangan-bilangan yang dikalikan sebagai faktor. bilangan
yang sama ditulis satu kali.
Contoh soal:

Tentukan faktor dari 6 dan 8.

D W|IN| R
R IN|W| O
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3. Kelipatan

Kelipatan suatu bilangan adalah bilangan-bilangan yang merupakan hasil kali
bilangan itu dengan bilangan asli secara berurutan. Kelipatan persekutuan dari dua
bilangan adalah kelipatan-kelipatan dari dua bilangan tersebut yang bernilai sama.
Seperti kelipatan 4 adalah = (4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40, 44) sedangkan
kelipatan 8 adalah = (8, 16, 24, 32, 40, 48, 56). Kelipatan pesekutuannya adalah 8, 16,
24, 32 (kelipatan yang sama dari 4 dan 8), nilai yang terkecil adalah 8 sehingga KPK
nya adalah 8.
1. Menentukan Kelipatan Suatu Bilangan

Kelipatan bilangan merupakan bilangan loncat yang dimulai dari bilangan loncat
terkecil (bilangan kelipatan) dengan setiap loncatan sama panjang/jarak/satuannya. Nol
tidak termasuk anggota kelipatan.

Contoh : Perhatikan gambar bilangan berikut.

(] 1 2 3 £ 5 (=) ri 8 =] 10

Bilangan loncat 2 yang ditunjukkan tanda panah pada garis bilangan di atas adalah
2,4,6,8, 10, dan seterusnya.
2. Menentukan Kelipatan Persekutuan Dua Bilangan
Kelipatan persekutuan dari dua bilangan adalah kelipatan-kelipatan dari dua

bilangan tersebut yang bernilai sama.
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Contoh soal :

Tentukan kelipatan persekutuan dari bilangan-bilangan berikut. 1, 2 dan 3
Penyelesaian :
1. Bilangan kelipatan 2 = 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24, 26, ...

Bilangan kelipatan 3 =3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, ...

Kelipatan persekutuan dari 2 dan 3 adalah 6, 12, 18, 24, ...

1) FPB (Faktor Persekutuan Terbesar)

Jika bilangan bulat positif r merupakan bilangn bulat positif p dan g, maka r
tersebut faktor persekutuan p dan . Selanjutnya di antara faktor persekutuan dua
bilangan bulat tersebut terdapat bilangan yang terbesar, disebut faktor persekutuan
terbesar (FPB).

Contoh: Tentukan 28 dan 42

Jawaban:

Faktor dari 28 adalah: 1, 2, 4, 7, 14, 28
Faktor dari 42 adalah: 1, 2, 3, 6, 7, 14, 21, 42

Jadi FPB dari 28 dan 42 adalah 14. Bilangan 14 adalah bilangan terbesar yang habis
membagi 28 dan 42.

Petunjuk untuk menentukan FPB dari dua bilangan atau lebih dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

a. Faktorkan bilangan-bilangan yang akan dicari FPBnya dalam faktor prima

b. Pilih faktor yang sama
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c. Jika faktor yang sama mempunyai pangkat yang berbeda-beda, pilih faktor dengan
pangkat terkecil.

Contoh 1: Tentukan FPB dari 36 dan 81

Jawaban :

36=22 x 32 81=34 Faktor yang sama 3, dengan pangkat terkecil 2.

Jadi FPB dari 36 dan 81 adalah 32 = 9. Berdasarkan contoh FPB (Faktor
Persekutuan Terbesar) dari dua bilangan atau lebih diperoleh dari hasil faktor-faktor
prima yang sama dengan pangkat terendah.

Contoh 2: Tentukan perbandingan luas tanah milik pak Sukri dan ibu Wati jika luas
tanah pak Sukri 110 m2 dan luas tanah ibu Wati 150 m2

Jawaban : Luas tanah pak Sukri: 110=2x5x11 Luas tanah ibu Wati: 150=2x3x52 Jadi
FPB nya = 2x5= 10 Perbandingan luas tanah pak Sukri dengan ibu Wati adalah 60

Berdasarkan contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa FPB (Faktor Persekutuan
Terbesar) dari dua bilangan atau lebih adalah bilangan yang merupakan faktor
persekutuan bilangan-bilangan tersebut. Teknik lain untuk menentukan FPB dari dua
bilangan atau lebih adalah dengan faktorisasi prima. Faktorisasi prima yang dimaksud
di sini adalah perkalian antar bilangan prima. Sedangkan KPK merupakan kelipatan
suatu bilangan-bilangan yang hasil kali bilangan itu dengan bilangan asli dan yang
kelipatan persekutuan dua bilangan misalnya bilangan-bilangan yang merupakan

kelipatan kedua bilangan tersebut mempunyai nilai yang sama.
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2.2 Penelitian Yang Relevan

Penelitian relevan yang telah dilakukan oleh penelitan terdahulu tentang Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah
Medan Pada Materi FPB dan KPK diantaranya :

1. Linda Nur Chabibah Dkk (2019) penelitian tentang “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Barisan ditinjau
dari Adversity Quotient”. Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan
soal cerita pada materi barisan ditinjau dari Adverdsity Qoutient (AQ). Subjek
penelitian ini terdiri dari 30 siswa kelas X1 IPA 1 SMA Kesatrian 1 Semarang
yang telah diajarkan materi barisan. Kemudian dipilih subjek berdasarkan tipe
AQ Climber, Camper dan Quitter. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket AQ, tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara. Teknik analisis
data pada penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa “siswa
bertipe Climber mampu memenuhi seluruh indikator dari 4 indikator
kemampuan pemecahan masalah. Siswa bertipe Camper mampu memenuhi 3
dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah”. “Sedangkan siswa bertipe
Quitter hanya mampu memenuhi 1 indikator kemampuan pemecahan masalah
yaitu indikator 2”.

2. Penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika Siswa Berdasarkan Langkah-Langkah Polya Pada Materi Sistem
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Persamaan Linier Dua Variabel Bagi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Surakarta
Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Siswa” oleh Devy Eganinta Tarigan dalam
Tesis Tesis Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Program
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta Tahun 2012. Pada penelitian
tersebut dijelaskan bahwa siswa dengan kemampuan penalaran tinggi dan
sedang mampu memenuhi keempat indikator dari kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa berdasarkan langkah-langkah polya. Sedangkan
siswa dengan kemampuan penalaran rendah tidak mampu memenuhi keempat
indikator dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan
langkah-langkah polya.

. Penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Pada Materi FPB dan KPK” oleh Een Unaenah dalam skripsi di
Universitas Muhammadiyah Tangerang pada tahun 2020.Pada penelitian
tersebut dijelaskan bahwa Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana kemampuan siswa dalam memahami masalah, merencanakan
pemecahan masalah, membuat proses penyelesaian suatu masalah dan
memeriksa kebenaran hasil atau jawaban dari masalah FPB dan KPK. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis kelas IV SD pada materi FPB dan
KPK adalah (1) siswa memiliki kemampuan memahami masalah, (2) siswa

memiliki kemampuan merencanakan pemecahan masalah, (3) siswa belum
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memiliki kemampuan membuat proses penyelesaian masalah, (4) siswa belum
memiliki kemampuan memeriksa kembali kebenaran hasil atau jawaban.
Dengan adanya penelitian tersebut diharapkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa terus dilatih secara terus menerus, agar kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa bertambah dan meningkat.

2.3 Kerangka Konseptual

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di berbagai jenjang pendidikan adalah
matematika. Matematika memiliki peran penting di dalam berbagai dimensi kehidupan
oleh karena itu matematika menduduki sebagai mata pelajaran yang sangat
penting,berdasarkan observasi dan wawancara ketika melakukan kegiatan Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) di Muhammadiyah 18 Medan ditemukan bahwa adanya
siswa yang mengalami kendala dalam pemecahan masalah matematis siswa di mata
pelajaran matematika pada materi FPB dan KPK.

Berdasarkan kajian teori diatas maka dapat disusun kerangka konseptual untuk
memperjelas arah penelitian dan tujuan penelitian.Permasalahan yang terkait
pembelajaran matematika yaitu siswa kesulitan mengatasi masalah matematis pada
materi FPB dan KPK dan kurangnya minat dalam menyukai mata pelajaran matematika,
serta hasil belajar yang masih rendah. Karakteristik siswa yang mengalami kendala
terhadap pemahaman matematika adalah kelemahan dalam berhitung, kelemahan
mentransfer pengetahuan, pemahaman bahasa matematika yang kurang dan kesulitan

dalam persepsi visual.
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Oleh karena itu,guru perlu mengatasi masalah siswa pada pembelajaran matematika
melalui berbagai upaya. Kesulitan belajar siswa dapat di atasi dengan mengupayakan
keterampilan seorang guru dalam mengajar di kelas, dengan peran guru tersebut dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik membuat peserta didik
nyaman belajar matematika. Hal tersebut dapat juga di bantu dengan orang tua dalam
selalu membimbing peserta didik dan memberikan dukungan motivasi dalam belajar

ketika di rumah.



Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

{

Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting
dimiliki oleh setiap siswa karena memungkinkan siswa dapat
menemukan jawaban dari permasalahan tersebut. Sehingga
ketika siswa mendapatkan solusi jawaban tersebut maka
siswa akan menemukan begitu banyak cara untuk
menyelesaikan soal sehingga pengetahuan siswa dalam

pemecahan masalah semakin meningkat

Tahap-tahap pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya
dalam Sani (2019) antara lain: 1) understanding the problem
(memahami masalah), 2) devising a plan (merencanakan
penyelesaian),

3) carrying out the plan (melaksanakan rencana), dan

4) looking back (memeriksa kembali).

v

Gambar 1.3 Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang ingin diteliti penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif, yaitu untuk memperolenh gambaran umun tentang hal-hal yang
berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi FPB
dan KPK di kelas IV. Menurut Basri (2020)Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas

sosial secara individual maupun kelompok.

Menurut Sugiyono (2016:9) deskriptif adalah pencarian data mengenaiinterprestasi
yang tepat untuk membuat gambaran atau deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai situasi atau kejadian. Selanjutnya penelitian deskriptif adalah suatu bentuk
penelitian yang paling dasar yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena-fenomena

yang ada.

Penelitian kualitatif dipilih karena penekanan penelitian ini terdapat pada maknadan
sifatnya yang induktif sehingga dapat digunakan untuk mengetahui dan memahami
lebih dari tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi FPB

dan KPK.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini di lakukan di SD Muhammadiyah 18 Medan yang berlokasi di Jalan
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Pelita Il No. 3-5 Kecamatan Medan Timur, Kota Medan pada Semester Ganjil Tahun
Ajaran 2023/2024. Adapun yang menjadi pertimbangan penulis memilih lokasi ini
dikarenakan selama penulis melakukan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)
disekolah ini penulis menemukan bahwa banyak siswa yang mengalami masalah
kesulitan dalam pembelajaran matematika pada saat pembelajaran berlangsung.
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2023 sampai dengan April 2024

untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Bulan

NO Kegiatan

Pengajuan Judul

Acc Judul

Bimbingan Proposal

Acc Proposal

Seminar Proposal

Penelitian

Bimbingan Bab IV
dan V
ACC Sidang

9. | Sidang

N o g A oW NME

3.3 Subjek dan Objek Penelitian
3.3.1 Subjek Penelitian

Yang dimaksud dengan subjek penelitian yaitu orang, tempat, atau benda yang
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diamati dalam rangka penelitian yang akan dijadikan sasaran peneltian.Adapun yang
menjadi subjek penelitian yang akan diteliti yaitu kelas IV C yang terdiri dari 31 siswa
meliputi 16 laki laki dan 15 perempuan. Alasannya dipilihnya siswa kelas VI sebagai
subjek penelitian adalah karena ditemukannya siswa yang masih kesulitan dalam
memecahkan masalah matematis pada materi FPB dan KPK.

3.3.2 Objek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif adapun yang menjadi objek yang akan
diteliti adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan pada materi FPB dan KPK.
3.4 Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian adalah data tentang kemampuan pemahaman
masalah matematis siswa meliputi 2 siswa dengan kemampuan tinggi (laki-laki dan
perempuan), 2 siswa dengan kemampuan sedang (laki-laki dan perempuan), dan 2 siswa
dengan kemampuan rendah (laki-laki dan perempuan), dari hasil pemecahan masalah
matematis siswa pada materi FPB dan KPK.
3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena

alam maupun fenomena sosial yang diamati. Yang menjadi instrumen utama dalam
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Peneliti terjun sendiri kelapangan sendiri baik
pada saat melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan. Adapun

instrumen lainnya dalam penelitian ini yaitu:
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Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk soal

pilihan ganda operasi hitung sebanyak 25 butir soal. Dalam hal ini, peneliti akan

melakukan tes terhadap siswa sebagai subjek yang terpilih dalam penelitian ini.

Pada penelitian ini tes diambil dari soal operasi hitung matematika kelas 1V SD

Muhammadiyah 11 Medan.

Tabel 3.1

Kisi-kisi dari soal operasi hitung untuk menganalisis kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa pada materi FPB dan KPK

Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
dan Kelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK) dengan menggunakan soal

cerita

Indikator No.Soal Uji Tes Jumlah Butir Soal
Menghitung dan Menggunakan 12,13,14,15,16,17,18,19,2 10
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 0,dan 21
dan Kelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK) dalam Pemecahan masalah
Menetntukan Bilangan Prima 1,2,3,dan 4 4
Menentukan Faktorisasi Prima 5,6,7,8,9,10 dan 11. 7
Menghitung dan Menggunakan 25 1
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3.5.2 Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu proses pengambilan data dalam
penelitian dengan mengamati situasi penelitian. Observasi sesuai digunakan dalam
penelitian yang berhubungan dengan kondisi belajar mengajar, tingkah laku, dan
interaksi kelompok. Menurut Adhima (2020) dalam Sugiyono (2015: p 227), penelitian
dimulai dengan mencatat, menganalisis dan selanjutnya membuat kesimpulan tentang
pelaksanaan dan hasil program yang dilihat dari ada atau tidaknya perkembangan usaha
yang dimiliki warga belajar. Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipan,
karena peneliti terlibat dan sebagai pengamat independen. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi untuk mengumpulkan data
mengenai aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dan aktivitas guru dalam

mengajari materi FPB dan KPK.

Tabel 2.3

Indikator observasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
materi FPK dan KPK

No Indikator/Aspek Item
1. Memahami Masalah 3
2. Menentukan Rencana Penyelesaian 4
3. Menyelesaikan Masalah 1
4. Memeriksa Kembali Jawaban 1
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data ini diperlukan metode pengumpulan data yang sesuai
dengan masalah yang diteliti. Untuk mempelancar kegiatan penelitian, peneliti
menggunakan data dan sumber data yang mendukung kegiatan penelitian.

Peneliti menggunakan pelengkap analisis data penelitian kualitatif, menurut
Nasution analisis data kualitatif adalah proses menyusunan, mengkategorikan data,
mencari pola atau tema, dengan bertujuan untuk memahami maknanya.

Menurut Moleong (2020) proses analisis data kualitatif di mulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu observasi, wawancara,
pengamatan yang sudah di tuliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen
resmi, gambar foto dan sebagainya. Selanjutnya setelah di telaah, langkah berikutnya
adalah reduksi data, penyusunan satuan, kategorisasi dan penafsiran data. Analisis data
kualitatif adalah upaya untuk mengungkapkan makna dari hasil data penelitian dengan
cara mengumpulkan data sesuai dengan Kklasifikasi tertentu. Analisis data yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian kualitatif yaitu menggunakan model analisis
data mengalir atau flow model.

Adapun menurut Miles dan Huberman proses analisis data kualitatif yang di
mukakan oleh Moleong sangat rumit, maka Hemat lebih setuju jika proses analasis data
kualitiatif di lakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

3.6.1 Reduksi Data

Sebelum kepada tahap ini peneliti membuat catatan data yang telah dikumpulkan

melalui kegiatan tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan

merupakan data mengenai tentang kemampuan pemahaman konsep siswa dalam
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pembelajaran matematika pada materi FPB dan KPK. Pengumpulan data dilakukan
sebagai salah satu tahapan analisis data, ketika sudah mendapatkan hasil pengumpulan
data peneliti melanjutkan kepada tahap ini yaitu reduksi data, mereduksi data berarti
merangkum memilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan pola nya dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data dapat dilakukan
dengan melakukan abstraksi, abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalam
penelitian.
3.6.2 Penyajian Data / Display

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun sehingga dapat memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan menyajikan
sekumpulan informasi yang tersusun yang kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.
Hal ini dilakukan biasanya dengan alasan data-data yang di peroleh selama penelitian
kualitatif berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi
isinya.
3.6.3 Penarikan Kesimpulan atau verifikasi

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis data dan pada
bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data data yang telah diperoleh.
Kegiatan ini di maksudkan untuk mencari makna data yang di kumpulkan dengan
mencari hubungan persamaan atau perbedaan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang

tekandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.
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Kemudian penulisan melakukan pengolahan dan perhitungan menggunakan rumus:

Nilai = skor angka yang diperoleh siswa x 100 %

jumlah skor maksimal

(Sumber: Kunandar: 137-138)

Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi aktivitas belajar yang telah melalui

validasi. Tingginya skor yang diperoleh dan diklasifikasikan menjadi 4 Kriteria yaitu

sangat baik, baik, cukup dan kurang. Presentase skor tingkat aktivitas siswa yang

diperoleh dihitung dengan:

Nilai = skor angka yang diperoleh siswa x 100 %

jumlah skor maksimal

(Sumber: Kunandar: 137-138

Tabel 3.3
Kriteria Presentase Skor Aktivitas Siswa

Kriteria Skor
Sangat Baik Nilai 91-100
Baik Nilai 71-90
Cukup Nilai 61-70

Kurang atau BT (Belum Terlihat)

Kurang dari 61

(Sumber: Kunandar 2013:137-238)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Penelitian

Suatu penelitian diharapkan akan memperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu, disini peneliti memaparkan hasil temuan di lapangan yang
diperoleh peneliti saat melakukan penelitian melalui berbagai metode, baik, observasi
maupun tes. Dari data yang diperoleh kemudian peneliti melakukan reduksi data dengan
mengambil data-data yang dibutuhkan yang kemudian data tersebut dikumpulkan untuk
dianalisis guna mendapatkan hasil penelitian. Temuan penelitian merupakan data
lapangan yang diperoleh melalui hasil penelitian kualitatif. Suatu penelitian akan
menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam
penelitian.

Pada bab ini akan disajikan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan oleh
penulis selama 3 bulan. Perlu adanya analisa dari hasil yang ditemukan pada kondisi
lapangan dengan teori yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti
melakukan penelitian mengenai “analisis kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan pada materi FPB dan KPK.”
Secara sistematika pembahasan akan dibagi menjadi sub bab yang menjadi poin
pembahasan sebagai analisis dari temuan data yang telah dijelaskan di bab sebelumnya.
Di bab pembahasan ini akan dijelaskan bagaimana cara siswa dalam memecahkan

masalah matematis.
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Pada penelitian ini data diperoleh dari instrumen penelitian yang berupa lembar tes
dan observasi. Penelitian ini akan menjelaskan analisis kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan pada materi FPB
dan KPK. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan mengenai bagaimana kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi FPB dan KPK.

Tes yang diujikan berkenaan dengan materi KPK dan FPB. Aspek yang dinilai ada
empat tahap, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan
masalah, dan memeriksa kembali. Keempat tahap ini saling berkaitan antara satu
dengan yang lain. Apabila siswa dapat mengerjakan tahap pertama, siswa akan dapat
melanjutkan mengerjakan tahap kedua, ketiga, dan keempat. Berikut ini dijelaskan
mengenai tahapan yang akan dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah. 1. Tahap memahami masalah. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam memahami masalah ketika siswa dapat mengidentifikasi unsur
unsur yang diketahui dan ditanyakan. 2. Tahap merencanakan penyelesaian. Tahap ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa apakah masalah yang terdapat dalam
soal memakai konsep FPB ataukah KPK. 3. Tahap menyelesaikan masalah. Tahap ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mencari atau menentukan KPK
dan FPB. 4. Tahap memeriksa kembali. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menyimpulkan solusi dari masalah. Siswa diharapkan dapat
menyimpulkan hasil penyelesaian dari informasi yang diperoleh pada tahap pertama,

kedua, dan ketiga.
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Pada Tabel berikut ini ditampilkan data banyak siswa yang menjawab soal

pemecahan masalah dengan benar dan salah.

Tabel 2.2
Persentase Jawaban Siswa pada Soal Pemecahan Masalah
No. Soal
Aspek Yang
1 2 3 4 5
Dinilai

B S B S B S B S B S

Memahami 7 18 8 17 3 22 1 24 6 19

(28 | (72%) | (32%) | (68%) | (12%) | (88%) | (4%) | (96%) | (24%) | (76%)
masalah %)

Merencanakan | 21 4 21 4 12 13 - 25 7 18
84 | (16%) | (84%) | (16%) | 48%) | (52%) | (0%) | (100%) | (28%) | (72%)
penyelesaian %0)

Menyelesaikan | 8 17 14 1 17 8 - 25 8 17
(32 | (68%) | (56%) | (44%) | (68%) | (32%) | (0%) | (100%) | (32%) | (68%)
masalah %)

Memeriksa 3 22 7 18 - 25 - 25 5 20
(12 | (88%) | (28%) | (72%) | (0%) | (100% | (0%) | (100%) | (20%) | (80%)
kembali %) )
Tabel 2.3

Persentase Jawaban Siswa pada Soal Pemecahan Masalah

No. Soal
Aspek Yang
6 7 8 9 10
Dinilai
B S B S B S B S B S
Memahami 10 15 15 20 18 22 10 24 6 19

(B0 | (70%) | (70%) | (78%) | (72%) | (88%) | 4%) | (96%) | (24%) | (76%)
masalah %)

Merencanakan 25 15 19 4 12 13 10 20 7 18
87 | (70%) | 80%) | (16%) | 48%) | (52%) | (30% | (78%) | (28%) | (72%)
Y% 0) )
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penyelesaian

Menyelesaikan | 10 17 14 11 17 8 - 25 8 17
(30 | (68%) | (56%) | (44%) | (68%) | (32%) | (0%) | (100%) | (32%) | (68%)
masalah %)

Memeriksa 20 | 22 7 18 31 - 14 25 5 20
(78 | (88%) | (28%) | (72%) | (100% | (0%) | (0%) | (100%) | (20%) | (80%)
kembali %) )

Pada tabel 2.2 menunjukkan bahwa dari 31 siswa, 7 orang yang dapat menjawab
soal nomor 1, 7 orang yang bisa menjawab soal nomor 2, 5 orang yang bisa menjawab
nomor 5, sedangkan untuk soal nomor 3 dan 4 tidak ada seorangpun siswa yang mampu
menjawab dengan benar. Pada soal nomor 1 siswa banyak melakukan kesalahan dalam
menjawab soal pada aspek memeriksa kembali yaitu sebesar 88% kemudian diikuti
kesalahan pada aspek memahami masalah, menyelesaikan masalah, dan merencanakan
masalah, siswa banyak menjawab benar pada aspek merencanakan masalah sebesar
84%. Pada soal nomor 2 siswa banyak melakukan kesalahan dalam menjawab soal pada
aspek memeriksa kembali yaitu sebesar 72% kemudian diikuti kesalahan pada aspek
memahami masalah, menyelesaikan masalah, dan merencanakan masalah, siswa banyak
menjawab benar pada aspek merencanakan masalah sebesar 84%.

Pada soal nomor 3 siswa banyak melakukan kesalahan dalam menjawab soal pada
aspek memeriksa kembali yaitu sebesar 100% kemudian diikuti kesalahan pada aspek
memahami masalah, merencanakan masalah, dan menyelesaikan masalah masalah,
siswa banyak menjawab benar pada aspek menyelesaikan masalah sebesar 68%. Pada
soal nomor 4 tidak ada seorangpun yang bisa menyelesaikan soal tersebut. Pada soal

nomor 5 siswa banyak melakukan kesalahan dalam menjawab soal pada aspek
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memeriksa kembali yaitu sebesar 80% kemudian diikuti kesalahan pada aspek
memahami masalah, merencanakan masalah, dan menyelesaikan masalah masalah,
siswa banyak menjawab benar pada aspek menyelesaikan masalah sebesar 32%. Dari
uraian tersebut menunjukkan bahwa tahapan penyelesaian soal saling berkaitan dan
semakin sukar untuk diselesaikan. Siswa dapat menyelesaikan masalah apabila mereka
dapat memahami pertanyaan, melakukan perencanaan penyelesaian, memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali hasil yang

diperoleh dengan benar.

Berikut ini ditampilkan salah satu contoh dari jawaban siswa yang mengalami

kesalahan pada setiap aspek atau tahapan.

e Analisis kesalahan jawaban siswa pada tahap pemahaman

Pada beberapa soal bahwa siswa tidak mengerti pertanyaan pada soal dan belum
memahami cara menyelesaikan soal. Pada lembar jawaban siswa hanya menuliskan
secara langsung bahwa FPB nya adalah 2. Jawaban yang diberikan siswa tidak tepat.
Berdasarkan wawancara, siswa tidak mengerti maksud dari soal, dan siswa tidak paham
untuk menyelesaikan soal tersebut apakah menggunakan FPB atau KPK. Siswa belum
paham tentang apa itu factor dan kelipatan serta perkalian dan pembagian yang
merupakan materi prasyarat dari KPK dan FPB dimana hal tersebut mengakibatkan
siswa tidak bisa menentukan KPK ataupun FPB. Siswa merasa tidak perlu untuk
menuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dari soal karena tidak mengerti. Siswa
tidak pernah bertanya kepada guru ataupun temannya apabila siswa tidak mengerti suatu

materi dengan alasan malu. Untuk jawaban yang tertera di lembar jawaban, untuk
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faktorisasi prima siswa melihat ke temannya dan hasil FPB siswa hanya menerka-nerka.
Demikian juga untuk soal-soal yang lainnya. Siswa tidak begitu menyukai pelajaran

matematika karena menurutnya terlalu sulit untuk dipahami dan memusingkan.

e Analisis kesalahan jawaban siswa pada aspek merencanakan penyelesaian

Pada soal terlihat bahwa siswa langsung mencari KPK dan FPB tanpa menuliskan
unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan alasan tidak perlu karena
pasti diminta untuk mencari KPK atau FPB. Siswa sudah menger sudah mengerti
dengan pertanyaan dan memahami cara menentukan FPB tetapi salah dalam
menentukan KPK. Pada lembar jawaban siswa hanya menuliskan hasil dari FPB dan
KPK dari bilangan-bilangan yang ada di soal. Siswa masih bingung dan tidak dapat
merencanakan atau menentukan apakah untuk menyelesaikan soal tersebut harus
memakai KPK ataukah FPB. Jadi siswa menuliskan keduanya dalam lembar jawaban.
Untuk menentukan FPB hasilnya benar sedangkan untuk hasil KPK siswa menjawab
salah karena lupa lagi bagaimana cara menentukan KPK dengan menggunakan
faktorisasi aljabar. Setelah itu siswa bingung apa yang harus dilakukan selanjutnya dan

menurut siswa soal yang berbentuk soal cerita sulit untuk dipahami.

¢ Analisis kesalahan jawaban siswa pada aspek menyelesaikan masalah
Pada soal terlihat bahwa siswa sudah mengerti tentang pertanyaan pada soal. Siswa
dapat memahami bahwa untuk menyelesaikan soal tersebut harus dengan menentukan
FPB dari bilangan-bilangan yang diketahui. Pada lembar jawaban siswa menentukan

factor-faktor bilangan dengan menggunakan faktorisasi prima tapi pada saat
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menentukan FPB siswa menjawab salah. Ketika diwawancara, siswa bingung dan lupa
bagaimana menentukan FPB karena yang diingat dalam menentukan FPB adalah semua
factor ditulis dan siswa tidak menyukai soal yang berbentuk soal cerita karena pusing
dan bingung. Siswa merasa tidak perlu menuliskan unsur-unsur yang diketahui karena
sudah paham maksud dari soal tersebut. Dan siswa terburu-buru mengumpulkan lembar
jawaban karena melihat teman-temannya sudah mengumpulkan lembar jawaban.

e Analisis kesalahan jawaban siswa pada aspek memeriksa kembali

Pada soal terlihat bahwa siswa sudah memahami soal. Siswa sudah mampu
merencanakan penyelesaian soal yaitu dengan cara menentukan FPB dari bilangan-
bilangan yang diketahui pada soal. Dan siswa mampu menentukan factor-faktor
bilangan dengan menggunakan faktorisasi prima sekaligus dapat menentukan FPB nya.
Tapi pada saat tahap memeriksa kembali siswa langsung menyimpulkan bahwa
banyaknya jeruk dan anggur dalam setiap plastik adalah 10 buah. Ketika diwawancara
siswa bilang bahwa siswa tidak membaca kembali soal karena terburu-buru melihat
teman-temannya sudah mengumpulkan lembar jawaban dan tidak memeriksa kembali
apa sebenarnya yang ditanyakan pada soal tersebut. Siswa merasa tidak perlu

menuliskan unsur-unsur yang diketahui dari soal tersebut karena merasa tidak perlu.

Berdasarkan analisis terhadap kesalahan- kesalahan jawaban, siswa tidak dapat
mengidentifikasi permasalahan. Siswa langsung membuat alternatif penyelesaian
masalah tanpa menganalisis permasalahan dengan baik, siswa langsung terpaku pada
hasil akhir dan tidak memperhatikan proses pengerjaannya sehingga menimbulkan

pemecahan masalah yang keliru. Siswa tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui
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dari soal karena merasa tidak perlu. Siswa langsung menjawab pada tahap
merencanakan dan menyelesaikan masalah. Sebagian besar siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal disebabkan mereka tidak memahami materi
pendukung dari KPK dan FPB vyaitu perkalian dan pembagian. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Turmudi (2018) yang menyatakan untuk
mencari penyelesaian masalah para siswa harus memanfaatkan pengetahuan mereka
sebelumnya dan melalui proses ini mereka akan sering mengembangkan pemahaman

matematika yang baru.

Ada beberapa siswa yang masih bingung dalam merencanakan penyelesaian soal,
apakah memakai FPB ataukan KPK. Masih ada siswa yang belum bisa atau lupa
bagaimana cara menentukan KPK dan FPB. Sebagian besar siswa tidak memeriksa
kembali hasil pekerjaannya. Beberapa siswa juga ada yang tidak teliti dalam
menyelesaikan soal karena ingin segera mengumpulkan tanpa memeriksa kembali
jawaban. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariani (2018:33)
yang mengatakan bahwa dalam siswa kurang teliti, lupa serta tergesa-gesa dalam
mengerjakan soal, sehingga siswa keliru atau tidak sama sekali memeriksa hasil
jawaban yang diperoleh. Siswa tidak menyukai soal yang berbentuk soal cerita karena
dianggap sulit untuk dipahami sehingga gurupun jarang memberikan soal-soal
pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Putra (2018:89)
menyatakan bahwa siswa belum terbiasa mengerjakan soal-soal pemecahan masalah

sehingga sulit untuk memahami informasi yang ada dalam soal.
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4.2 Hasil Penelitian

Pada pembahasan ini penelti akan menguraikan hasil tes dan observasi sebagai hasil
penelitian lapangan. Data yang bersifat kualitatif akan di uraikan kedalam deskriftif
terhadap permasalahan tentang analisis kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan pada materi FPB dan KPK diuraikan
secara terperinci.

4.2.1 Hasil Data Tes

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan pada
Semester Genap tahun Ajaran 2023/2024. Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa
kelas VI yang berjumlah 31 orang. Data dalam penelitian ini didapat dengan
menggunakan instrumen pengumpulan data tes, dan observasi,. Dokumen yang diambil
dari jawaban siswa dalam menyelesaikan soal tes pilihan ganda yang telah diberikan.
Jawaban siswa tersebut kemudian dianalis dengan menggunakan data kualitatif.

Berdasarkan hasil data tes yang dilakukan oleh peneliti pada kelas 1V SD
Muhammadiyah 18 Medan berjumlah 31 orang siswa dari 31 siswa mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah matematis FPB dan KPK, mengenai kesulitan

dalam memecahkan masalah matematis yang digunakan adalah sebagai berikut :



Tabel 4.4

Hasil Data Tes
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Jawaban Siswa

masalah

Indikator Sub Indikator
Benar Salah

1.Memahami Masalah | a. Mengetahui kemampuan siswa 20 11

dalam memahami masalah

ketika siswa dapat

mengidentifikasi unsur  unsur

yang diketahui dan ditanyakan
2.Merencanakan a. Mengetahui kemampuan siswa 20 11
Penyelesaian apakah masalah yang terdapat

dalam soal memakai konsep

FPB ataukah KPK
3.Menyelesaikan a. Mengetahui kemampuan siswa 17 14
Masalah dalam mencari atau menentukan

KPK dan FPB
4. Memeriksa a. Mengetahui kemampuan siswa 19 12
Kembali dalam menyimpulkan solusi dari

Siswa memiliki kesulitan dalam memecahkan masalah matermatis pada materi FPB

dan KPK ditinjau dari 4 indikator yaitu memahami masalah, membuat rencana

penyelesaian masalah, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.

Siswa yang

memiliki kesulitan dalam memecahkan masalah matematis ditinjau dari indikator

memahami masalah yang memahami materi dan tes yang dijelaskan oleh guru terkait itu

yang menjawab dengan benar yaitu 20 siswa sedangkan siswa yang tidak memahami



55

materi yang dijelaskan oleh guru berjumlah 11 siswa. Indikator membuat rencana
penyelesaian masalah yang dapat menjawab soal tentang menentukan jenis angka yang
termasuk dan tidak termasuk bilangan faktorisasi prima adalah 20 siswa sedangkan
siswa yang menjawab dengan tidak benar sebanyak 11 siswa. Indikator melaksanakan
rencana yang menjawab dengan benar yaitu 21 siswa sedangkan siswa yang menjawab
dengan tidak benar yaitu 10 siswa. Kemudian indikator memeriksa kembali yang
menjawab dengan benar yaitu siswa 19 sedangkan siswa yang menjawab dengan tidak

benar yaitu 12 siswa.

Berdasarkan uraian diatas ada beberapa indikator yang menunjukan bagaimana
kesulitan siswa dalam memecahakan masalah matematis. Indikator yang menunjukan
kesulitan siswa dalam memecahakan masalah matematis yang paling banyak dialami
siswa yaitu dimana siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematis
yaitu indikator tentang faktor persekutuan terbesar yaitu siswa mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah matematis yang terkait soal menetukan fpb pada suatu
bilangan. Selanjutnya indikator kelipatan persekutuan terkecil dengan menggunakan

soal cerita yaitu siswa merasa kesusahan dalam menjawab soal terkait kpk tersebut.

Untuk hasil pengolahan soal tes dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Nomor Item Soal

1a Siswa Juml

101112 (13|14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 | 23 | 24|25
Khalif Al

404111112 |a]al1|a|a] 1 |a]|a]| 76
wan 404112112 |a]a|1|a|a]| 4 |a]|a]| 73
Nayla 104|444 a|la|ala|a|a|s]|4| 4 |a]4 94
ahrin Hrp 414l a|al1|aa|aalr|ala|s] 4 |44 88
Izl A4 4|4 1|1 |1 |4]|4a|1|4]|4|4] 4 4|4 o8
AzkaR 4 4| 4a|a|a|s|ala|a|a|ala|a] 4 |a]|a] 9
—
Zahrin Nst 41|44l 1|ala|a|1|s]|a]|a]a| 4 |4]a4 91
latasya 4l a4 |4la|a|alalalalsala| 4 |4|4] o4
a Azka 4 4|4 a|a|a|a|a|a|a|a|a|a] 4 |41 o
2 Ashari 41 4lalal1|1]a|aalr|1|a|s] 4 |44 88
Hafidzah
p 4 4|41 |a|s|a|a|a|a|a|a|a] 4 |4]|4]| s8
h
bing 4 4| s a|a|a|alala|alalala] 4 |a]a] a
 Agila 4l a1 |4lala|1|alala|s|a]|1]| 4 |a]a| o
ah Indri 4l1lalalalalalalalr|alalal a|al1]| o
Syakira 41 4|4 4a|la|a|ala]a|a|a|a]|a] 4 |a]a| 9
Salsabila alalal1|alalalalalr|alalal a|ala| o
an Fadhy alalal1|alalalalal1|alalal a|ala| o
fZa;? /1 I R 7 T O T R R O R 90
lan 4041 |a|1|a]a|a|a|a|a|a|a] 4 |4a]|4a] 8
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h
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94




Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi aktivitas belajar yang telah melalui
validasi. Tingginya skor yang diperoleh dan diklasifikasikan menjadi 4 kriteria yaitu
sangat baik, baik, cukup dan kurang. Presentase skor tingkat aktivitas siswa yang
diperoleh dihitung dengan:

Nilai = skor angka yang diperoleh siswa x 100 %

jumlah skor maksimal

Untuk menguji kemampuan siswa dalam mengerjakan soal terkait materi
pemecahan masalah pada materi FPB dan KPK dilakukan evaluasi belajar siswa untuk
melihat pencapaian hasil belajar siswa pada materi ini yang dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Selanjutnya peneliti melakukan pengolahan dan perhitungan data. Tingginya skor
yang diperoleh dan diklasifikasikan menjadi 4 Kkriteria yaitu sangat baik, baik, cukup dan
kurang. Fakta di lapangan yang berdasarkan data penelitian yang disajikan dalam tabel
diatas, dapat diketahui bahwa nilai siswa yang diteliti menunjukan nilai yang tergolong
cukup. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 31 siswa yang mengerjakan soal
tes pilihan ganda 1 peserta didik belum mencapai KKM dan 30 peserta didik sudah
mencapai KKM yang telah ditentukan. Dengan nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 56.

Dengan nilai rata-rata kelas 80 pada rentang nilai 0-100.

4.2.2 Hasil Data Observasi

Data observasi tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 1V

SD Muhammadiyah 18 Medan pada materi FPB dan KPK sebagai observasi penulisan
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di lapangan bahwa, dari hasil tes pilihan berganda diatas dapat dilihat pada presentase

hasil observasi sebagai berikut:

Tabel 5.2
Hasil Observasi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematis Pada Materi FPB
dan KPK
Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor
Sangat Baik 91 -100 - 0%

Baik 71-90 20 90 %
Cukup 61-70 11 10 %
Kurang Kurang dari 60 - 0%

Jumlah 31 100 %

Selanjutnya peneliti melakukan pengolahan data dan didapat nilai yang diperoleh

dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dapat dilihat pada tabel berikut ini :




Nomor Item Soal

No Nama Siswa

1 2 3 4 S 6 7 8
L. | Abdul Khalif Al Iman 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 1
2. | Agus Kurniawan 10 | 10 | 10 5 10 | 10 10 1C
3. | AkifaNayla 10 | 10 | 10 | 10 | 5 10 10 1
4. | Aira Zahrin Hrp 10 | 10 | 10 | 5 10 | 10 5 5
5. | Alafarizi 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 1C
6. | Alfito Azka R 10 | 10 | 10 | 5 5 5 10 1
7. | Aufa Zahrin Nst 10 | 10 | 10 | 10 | 120 | 10 10 10
8. | Ayla Natasya 10 | 10 | 10| 5 | 10 | 10 5 1
9. | Faerzya Azka 10 10 | 10 5 10 10 10 1C
10. | Faezya Ashari 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 1
11| Fanda Hafidzah Harahap 10 10 | 10 10 . 10 10 .
12. | Fatimah Sihombing 10 | 10 | 5 5 | 10 | 10 10 1€
13. | Fazyla Agila 10 | 10 | 10 | 10 | 120 | 10 10 10
14. | Hadibah Indri 10 | 10 | 10 | 10 | 120 | 10 10 10
15. | Hania Syakira 10 | 10 | 10 | 5 5 5 10 1
16. | Kayla Salsabila 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 1
17. | Muhammad Affan Fadhy 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 1
18. | Muhammad Azzam Syahrizal 10 10 5 5 10 5 10 1€
19. | Muhammad Fadlan Harahap 10 )10 110 ] 10 | 10 | 5 10 5
20. | Muhammad Kevin 10 | 10 | 5 5 10 | 10 10 10
21. | Muhammad Syakir Khairul 10 10 | 10 10 10 5 5 I
22. | Muhammad Zhafran Rapandu 10 10 | 10 5 10 10 10 1€
23. | Mufiz Affan 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 1
24. | M.Hasan 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 1€
25 | Naysyah Audita 10 | 10 | 10| 5 |10 | 5 10 1€
26. | Ozil AL Fatih 10 | 10 | 10 | 10 | 120 | 10 10 10
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27. | Raisa Khansavani 10 | 10 | 10 | 10 | 5 | 10 | 10 1
28. | Razanah Dhafita 10 | 10|10 5 | 10| 10 | 10 1
29. | sakinah Salsabila 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 1
30. | salma Maysura 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10
31 10 | 10 | 10 | 5 5 | 10 | 10 10

Teguh Akbar




Setelah peneliti melakukan pengolahan data, peneliti dapat merangkum hasil
observasi siswa yaitu hasil observasi siswa dalam menganalisi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan pada materi FPB dan
KPK dari 31 siswa 20 siswa (90%) yang mendapatkan Kriteria baik, 11 siswa (10%)
yang mendapatkan kriteria cukup, dan tidak ada siswa (0%) yang mendapatkan kriteria

kurang.

4.3 Diskusi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan
masalah matematis pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan pada materi
FPB dan KPK. Berikut adalah penjabaran indikator dari langkah-langkah pemecahan
masalah menurut Polya dalam (Astutiani & Hidayah, 2019) yang menunjukkan
pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam pemecahan masalah yaitu : :
memahami masalah, membuat rencana penyelesaian masalah, melaksanakan rencana,
dan memeriksa kembali.

Berdasarkan tujuan penelitian ini maka peneliti menggunakan tes dan observasi
yang digunakan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis pada
siswa kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan pada materi FPB dan KPK. Berdasarkan
hasil tes pilihan ganda hanya ada beberapa siswa yang tidak dapat menjawab soal-soal
tersebut dengan benar. Dari 31 siswa 6 siswa yang belum mencapai KKM dan 25 siswa
sudah mencapai KKM. Dengan nilai rata-rata siswa 68. Dalam hal ini peneliti
menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi FPB

dan KPK sudah cukup baik, yaitu :
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1. Siswa mampu mengetahui aspek memahami masalah.

2. Siswa mampu membuat rencana penyelesaian masalah.

3. Siswa mampu melaksanakan rencana.

4. siswa mampu memeriksa kembali jawaban yang diberikan.

4.4 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, ada
beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar dapat
untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih
menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan

yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain:

a. Lama dalam proses perencaan peneliti. Sebelum turun ke lapangan, peneliti harus
mempersiapkan perencanaan penelitian secara ketat dalam wujud proposal

penelitian. Kegiatan ini sering kali memakan waktu yang cukup lama.

b. Siswa tersebut tidak bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan soal tes yang
diberikan, banyak siswa yang menyelesaikan soal tes dengan kerja sama antar

sesama teman.

c. Peneliti juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan dalam membuat soal tes

yang kurang baik, ditambah dengan kurangnya buku-buku pedoman tentang
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penyusunan soal tes, merupakan Kketerbatasan penelitian yang tidak dapat
dihindari. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya
membangun demi kebaikan di masa yang akan datang. Keterbatasan ini tentunya
karena kekurangan pada diri peneliti baik dari ilmu pengetahuan, literatur, dan
waktu serta materi yang tentunya sangat berpengaruh dalam menyelesaikan

penelitian ini.



65

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis kemampuan pemecahan
masalah matematis pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan pada materi
FPB dan KPK diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Selama penelitian yang dilakukan
oleh peneliti menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
kelas IV pada materi FBP dan KPK sudah cukup baik diperoleh dari hasil tes dan
observasi. Peneliti juga menemukan bahwa berdasarkan hasil tes dan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti hanya ada beberapa siswa yang tidak dapat menjawab soal-

soal tersebut dengan benar.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka disajikan saran- saran
sebagai berikut:

1. Bagi Siswa SD Muhammadiyah 11 Medan

Siswa sebaiknya meningkatkan motivasi untuk giat belajar dan memperhatikan
pelajaran yang disampaikan guru di dalam kelas agar lebih memahami materi
pembelajaran matematika. Siswa juga sebaiknya membentuk kelompok belajar tempat
tinggal agar dapat berdiskusi dan belajar secara bersama-sama untuk menyelesaikan

kesulitan dan mampu memahami materi FPB dan KPK pada pembelajaran Matematika.
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2. Bagi Guru SD Muhammadiyah 11 Medan

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan terdapat beberapa rekomendasi
pemecahan masalah kesulitan siswa SD Muhammadiyah 11 Medan dalam meyelesaikan
masalah yang terkait dengan materi FPB dan KPK vyaitu, untuk mengatasi faktor
kesulitan yang berasal dari dari dalam siswa guru dapat melakukan bimbingan dan
konseling kepada siswa yang memiliki tingkat emosional tinggi, agar dapat
mengarahkan siswa mengendalikan emosional. Drill atau pelatihan soal-soal secara
terus-menerus dapat dilakukan untuk membantu siswa yang memiliki kecerdasan
dibawah teman yang lain agar dapat mengikuti pelajaran. Untuk meningkatkan
perhatian siswa dan minat siswa terhadap pembelajaran dapat dengan menciptakan
kondisi belajar yang menyenangkan danmemberikan dorongan (encourangament) agar
siswa lebih memperhatikanpelajaran dan memberikan penghargaan buka (reward) saat
siswa mendapatkan pelajaran yang baik. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
guru dan orangtua dapat memberikan penguatan atau (reinforcement) berupa pujian dan
nasehat pelajaran yang baik. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa guru dan

orangtua dapat memberikan penguatan atau (reinforcement) berupa pujian dan nasehat.
3. Bagi Orang Tua SD Muhammadiyah 11 Medan
Orang tua dapat membantu siswa memahami konsep pemecahan masalah matematis

siswa dengan benar dan dapat membimbing siswa dalam mengatasi masalah terkait

materi FPB dan KPK padasaat belajar di rumah.
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4. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat dikaji untuk dimanfaatkan dalam melakukan penelitian
selanjutnya. Penelitian yang dilakukan ini masih sangat sederhana sehingga perlu
adanya penelitian dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Serta untuk

peneliti selanjutnya agar dapat menyajikan penelitian yang lebih baik.
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LAMPIRAN



Lampiran 01. Hasil Observasi siswa

Tabel 6.1

Hasil Observasi siswa pada pemecahan Masalah Matematis

Pada Materi FPB dan KPK

72

No. Inisial Siswa Nilai Kriteria
1 AKAI 80 Baik
2 AK S Baik
3 AN S Baik
4 AZH 65 Cukup
S AL 80 Baik
6 AAR 65 Cukup
! AZIN 80 Baik
8 ANK 70 Cukup
9 FAL 70 Cukup
10 FHA 80 Baik
11 FHHH 70 Cukup
1 7e 70 Cukup
13 FA 80 Baik
14 HI 80 Baik
15 HS 65 Cukup
16 KS 80 Baik
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17

80

MAF Baik
18 MAS 65 Cukup
19 MFH 70 Cukup
20 MK 70 Cukup
21 MSKA 70 Cukup
22 MZR 5 Baik
23 MAD 80 Baik
24 MH 80 Baik
25 NA 70 Cukup
26 OAF 80 Baik
27 KR 75 Baik
28 RDI £ Baik
29 SS 80 Baik
30 SM 80 Baik
i TA 5 Baik
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 65
Rata-Rata 70




Lampiran 02. Surat Izin Riset

74




Lampiran 03. Surat Izin Melaksanakan Penelitian
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Form K-1
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Form K-2
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Berita Acara Bimbingan Proposal




Berita Acara Seminar Dosen Penguji
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Berita Acara Seminar Dosen Pembimbing
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Surat Keterangan Seminar
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Lampiran 04. ATP Kurrikulum Merdeka Belajar

ATP (SILANUS) KURIKULUM MERDEEA BELAJAR
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Lampiran 05. Modul Ajar

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKAMATEMATIKA SD

KELAS 4 (VOLUME 1)
A, IDENTITAS MODUI

Instansi . SD Muhammadiyah 18 Medan

Tahun Penyusunan :  Tahun 2024

Jenjang Sckolah : Sb

Mata Pelajaran H Matematika

Fase / Kelas : B/4

Unit 12 :  KPKdan FPB

Subunit 1 :  Pemecahan Masalah Matematis yang
Berkaitan dengan FPB dan KPK melalui
Media DAKOTA Matematika.

Alokasi Waktu H 1 x Pertemuan ( 2 x 35 menit )

B, KOMPETENSIFAWAL

& Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor persekutuan, faktor
persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dun kelipatan
persckutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan
schari-hari

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

< Berfikir kritis
< Mandin

Do SARANA DAN PRASARANA

< Sumber Belajur  : (Kementerian Pendidikan, Kebudayann, Risct,
Dan TeknologiRepublik Indonesin, 2021 Belajar Bersama Temanmu
Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV - Volume 1, Penulis : Tim
Gakko Tosho dan Internet), Lembar kerjapeserta didik
< Media Pembelajaran : Dakota Matematika KPK dan FPB
< Alat Peraga : 20 mangkuk plastik, 2 ons suwar-suwir, 1 ons penmen
susu, | onspermen buah, | ons permen pelangi, dan 1 ons permen
turkis,
% Daftar Perlengkapan ajar 1 : Lembar cerita pendek yang dibacakan guru
dan disimakpeserta didik disertai penyelesaian masalah
< Daftar Perlengkapan ajar 2 ; Lembar cerita pendek tsmbahan
< Daftar Perlengkapan ajar 3 : Lembar kegiotan dan i

@ Peserta didik reguler/tipikal: umun, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahamimateri ajar.

< Pesenta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki

keterampilanmemimpi

e R O e e e



F. MODEL PEMBELAJARAN

< Pembelajaran Tatap Muka
< Model Polya

GMETODE PEMBELAJARAN

< Metode Demonstrasi
< Mectode Tanya Jawab
< Metode Membaca

KOMPONEN INT]

< Melalui metode membaca peserta didik dapat menemukan kata-kata
penting dalam permasalahan matomatika

% Melalui media pembelajaran KPK dan FPB peserta didik dapat
menemukan masalah dan cara memecahkannys

@ Melalui metode pembelajaran tanya jawab peserta didik dapat
menjelaskan faktor, faktor prima, faktorisasi prima, KPK , dan FPB
serta dapat menycbutkan bilangan prima.

@ Melalui metode demonstrasi peserta didik menemukan faktor
bilangan dan menenrukan FPB

< Melalui model pembetajaran model polya peserta didik dapat siswa
dapat menganalisis soal cerita dengan menentukan
(diketahui,ditanya jawab, dan jadi)

< Melalui metode pemberian tugas, peserta didik dapat menyclesaikan

masalah yang berkaitan dengan FPR dan KPK

B, PEMAHAMAN BERMA KN AN

>

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam Pikirkan tentang cara
menghitung pembagian melalui penghitungan faktor bilangan
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menentukan bilangan prima
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membuat hasil bagi
sementars dengan melihat bilangan pembagi dan bilangan yang dibagi.
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memikirkan cara
membagi bilangan dengan bilangan prima dani yang terkecil
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menetukan perkalian
bilangan prima

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menetukan pangkat
bilangan pada perkalian bilsngan prima yang berulang

@ Meningkatkan kemampunn peserta didik dolam memikirkan cara
merangkai perkalian bilangan prima pada faktorisasai bilangan lebil dari
satu untuk meneatukan KPK

% Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menentukan bilangan
prima pembagi yang dapat membagi bilangan yang dapat membagi kedua
bilangan untuk menentukan FPB

% Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pengoperasian alat
peraga DAKOTA MATEMATIKA KPK dan FPB di depan kelas untuk
menentukan KPK dan FPB

¢ ¢ ¢ S0 &

< Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menelash soal cerita dan
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< mencntukan langkah yang tepat dalam mencari penyelesaian
<« Mmm@nhukmnmpuuﬂdldtkdahmm:khmmhnuﬂﬁmmbngm
bil untuk menentukan KPK dan FPB

< Disajikan 12 permen, 8 cokelat dan beberapa buah gelas | jika permen dan coklat harus
dibagi di dalam beberapa gelas,
a. Berapa jumlah gelas yang barus disediakan?

b Benpthh Jjumlah permen yang harus dimasukkan gelas?
j cokelat harus dimasukkan ke dalam gelas?

Kegiatan Pendahuluan
1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama,

2. Pescmdndtkd:supndmmclakmmmknmkahadmbemmdcmam
3. Pembi lis/ mendengarkany berbicarn sclama 13-20 menit materi
non pelajaran seperti tokoh dunin, keschatan, kebersihan, makanan/minuman schat

Jcerita inspirasi dan motivasi,
4. Guru mengajukan beberapa pertanyaan materi pertemuan ke-1 dan ke-2
a. Apakah yang dimaksad dengan faktor ?
b. Apakah yang dimaksud dengan prima ?
c. Apakah yang dengan bilangan prima?
d. Sebutkan bilangan prima secara berurutan?
5. Guru menysmpaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Guru membacakan lembar soal cerita
0O Siswa mendengarkun soal cerita yang dibacakan guru dengan harapan peserta

didik mampu menangkap kata-kata penting dan permasalshan yang ada melalu
metode membaca.

2. Melalui metode demonstrasi 12 permen,8 cokelat, dan beberspa kotak sesuai dengan
lembar soal cerita yang dibaca oleh guru peserta didik dapat menentukan faktor
bilangan.

O Peserta didik diberi keleluasaan untuk mencoba dengan cara mereka sendini
untuk menentukan jumbah kotak.

0 Pescrtn didik dibimbing untuk menggunakan Media Dakota dalam menentukan
jumilah kotak,

0 Melalui metode tanys jawab peserta didik dapat menentukan jumah permen dan
cokelat dalam setiap kotak.

3. (1) Membacs soal kembali dan merumusksn masalah

4. Mclalui media pembelajaran DAKOTA KPK dan FPB peserta didik dapat
menentukan FPB,

O Peserta didik dapat memecahkan permasalahan dalam soal cerita dalam
menentukan FPB melalui media pembelajaran DAKOTA KPK dan FPB,

O Secars bergantian peserta didik disajikan beberapa contoh soal untuk dapat
menentukan KPK dan FPB menggunakan media pembelajaran DAKOTA KPK
dan FPB.

0 Peserta didik dapat menganalisa soal cerita dengan menentukan unsur diketaka,
ditanya jawab, dan jadi dalam penyelesian soal cerita menggunakan model
pembelajaran model polya

5. Melalui contoh scal tambahan sebagai penguat, peserta didik dikondisikan untuk
semakin aktif dalam penggunaan media pembelajaran DAKOTA KPK dan FPB
dalam memecahkan permasalahan dalam soal cerita
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6 .Membacakan soal dan merumuskan masalah dengan menentukan dikefak
;ﬂaﬁu.]awb.-lmjadl s =
emberi pemahaman kepada siswa bahwa jumlah paket dibagikan
H WM!MMWD i o~
igunnkan schagai pembagi untuk menentukan jumiah isian barang
muinakmoodgchukuugm o
01 Pastikan pengerjaan siswa ditulis dengan sederhana dan sistematis
7. Menarik kesimpulan
O Pembelajaran matematika menggunakan media pembelajaran DAKOTA KPK
dan FPB dapat mempermudah peserta didik untuk menemukan Faktor
Pasckulme«buudnhmkehhﬁmsebﬂﬁMdu@nmmpanbehjm
yang lebih menyenangkan dan membuat siswa lebih fertarik dengan
pembelajaran matematika
o WWMWMOMPWMWM
mwawmmmmmmmm
karena mendorong siswa untuk berfikir sistematis dan teliti.
R. Mengerjakan soal latihan
0 Peserta didik dibimbing untuk dapat menganalisa dua soal cerita dengan
menentukan diketahui, ditanya jawab, dan jadi untuk menemukan besar FPB
melalui media pembelajarsn DAKOTA KPK dan FPB.

Kegiatan Penutup

1. Simdapnmmylmgm&mkinmuipad-panbehjumhuiini.

2. Suwnmmgkmmhnknn kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hani
ini,

3. Siswa mencrima apresiasi dan motivasi dari guru.

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK
JAWABAN

Apa yang kalinn lakukan untuk dapat

|
" Apaksh  kalian  memiliki cara

4 | Kepada siapa kalian akan meminia

bmmunmkmuuhmimnuiini?

5 Jika kalian diminta memberikan bintang
dari 1 sampai 5, berapa bintang yang

akan kalion berikan pada usaha yang

ka!imhknhnunmkmcmnhlmnmnmi

ini?

———m“.&.ﬂr 8 F.‘J:‘u \'A'.! .\':.k .;'1—."{:..\
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1 | Apakah 100 % peserta didik mencapai
twjuan pembelajaran? Jika tidak, berapa
persen kirs-kira peserta didik yang
mencapai pembelsjaran?

Apakah kesulitan yang dislami clch peserta
didik schingga tidak mencapai lujuan
pembelajaran? Apakah yang snda lakukan
kepada peserta didik

3 | Apakah terdapat peserta didik yang tidak
fokus? Bagaimana cara guru agar mereka
bisa fokus pada kegiatan berikutnya?

Lembar Soal Cerita

Pada liburan sekolah Kevin berkunjung ke rumah nenek di Surabaya, Kevin ke
Surzbaya Bersama aynh, ibu dan adik. Ssat di rumah neack, Kevin diajak pergi ke taman
kota olch paman. Sesampainya di taman kota begitu senangnya Kevin melibat gemerlap
lampu dan musik yang saling bersautan” Wooww Cokefat.. paman..!" teniak Kevin saat
melihat kios penjual cokelat, ia teringat teman-teman di kelasnya. Lalu kevin bergegas lari
menuju kios cokelat dan membeli 8 cokelat untuk oleh-oleh. Disamping penjual cokelat
Kevin melibat manisan permen lsfu ia juga membeli 12 untuk teman-temanny.

1. Bﬂmpaketymgdibummxwhumukmmneokhmmpummbnyﬁ?
2. Berapakah jumlah cokelat dalam sctiap paket?

3. Berapakah jumlah permen dalam setiap paket?

lawaban

Diketahui ; cokelat : 8 buah
permen : 12 bunh

1. Ditanya :Berapa paket yung dibutuhkan Kevin untuk memuat cokelat dan permen sama
banyak?

Jawab : SSWA MAJU KE DEPAN KELAS MENEMUKAN FP8.
MENGGUMAXAN DAKOTA KPK & FP8
8 4 2| I II I

12 6 k) 3 1 SISWA MAIY
2 3 KE DEPAN

KELAS

FPB=> 2x2~4 v
Jumiah paket adalah : 4 paket COKELAT DAN
PERMEN OI
SETIAP PAXET

2. Ditanya, Berapakah jumlsh cokelat dalam sctiap paket?

Jawab : jumiah cokelat : jumlah paket = jumal cokelat setiap paket
8 : 4 = Zcokelt
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3. Ditanya, Berapakah jumlah permen dalam sctiap paket?
Jawab : Jumlah permen : jumish paket = jumalh permen setiap paket
12 : 4 - 3permen

Lembar Sonl Cerita Tambahan

Saat berkunjung ke Jember Pak Sandiaga Uno membeli 10 suwar-suwir dan 15
permen susu rembangan., Berapa kantongkah yang diperiukan pak Sandiaga Uno agar jumlah
suwar-suwir dan permen susu rembangan scimbang? Berapakah jumlsh Suwar-suwir dan
permen susu rembangan di setiap kantong?

Diketahui ; suwar-suwir ............... .. bunh

1. Ditanya :Berapa kantongkah yang dibutuhkan Pak Sandiags Uno untuk memust suwar-
suwir dan permen susu rembangan supaya sama banyak?

Jawab :
SISWA MASU
SISWA MAUU KE DEPAN KELAS MEREMUKAM FPE S b
MENGGUNAKAN DAXOTA KPK & 1P
KELAS
MENENTUKAN
JuMAK
FPB PO cvorsqurascenariannakisarkop(de COKTIAT DAN
Jumlah paket adalah :__kantopg PERMEN O
SETIAP PAKET

2, Ditanya, Berapakah jumlah suwar-suwir dalam setiap paket?
Jawab : jumish cokelat : jumlah paket = jumal cokelat setiap paket
ot T suwar-suwie

3. Ditanys, Berapakah jumlah permen susu rembangan dalam setiap paket?
Jawab : Jumlzh permen susu : jumlah paket = jumalth permen setiap paket
a2 = ——permen susy rembangan

Pengayaan
* Peserta didik deagan nilai rata-rata dan nilai diatos tata-rata mengikuti pembelajaran
dengan pengayaan.

Remedial

* Diberikan kepada pescria didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi
atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.
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Lembar Soal Cerita 1

Tbu belanja di warung Bu Asih tak lupa membelikan akn dan teman-temanku 20
permen pelangi dan 8 turkis. Berapa kantongkah yang diperlukan [bu agar jumlab permen
Whmmmmﬂ?mmﬂnﬁmpﬂnﬂdﬂm
turkis di setiap kantong?

Diketahui ;

1. Ditanya :Berapa paket yang dibutuhkan Kevin untuk memuat cokelat dan permen sama

Jawab : SISWA MAJU KE DEPAN KILAS MINEMUKAN FP0
MENCCUNAKAN DAXOTA KFK & FPE

3. Ditanya, Berapakah jumlah permen turkis dalam setiap paket?
Jawab :Jumlah ... < jumiah - jumlzh permen sctiap kantong

lgnlurSoalCaiuz
Minggu lalu Nadia pergi mengunjungi Puslit Renteng Jenggawah tak lupa ia
membelikan aku dan teman-feman 9 permen susu rembangan dan 3 cokelat. Berapa
kantongksh yang diperlukan Tbu agar jumlah permen susu rembangan dan cokelst sama
banyak? Beropakah jumlah permen susu rembangan dan cokelat di setiap kantong?

SISWA MAIU KE DEPAN KELAS MENEMUKAN FP8
------------------------------ ~ MENGGUNAKAN DAKOTA KOPK & FP8
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Jawab :

3. Ditanys,
Jawab :.,

Nilai Paraf Orang Tua

B, BAHAN BACAAN GURU' K PESERTA DIDIK

« Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesis,
2021, Buku Panduan Guru Matematika untuk Sckolah Dasar Kelas IV - Vol 1, Penulis
: Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-540-1

o Kementerian Pendidikan, Kebudaysan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021, Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sckolah Dasar Kelas IV - Volume
1, Penulis : Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetrn Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-
542-5
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C. GLOSARIUM

([t Referansi -a)

1. Berfikir Kritis : Jenis pemikiran di mana manusia melakukan kegiatan bertanya,
menganalisis, menafsirkan, mengevaluasi, dan membuat penilaian tentang apa yang dibaca,
dengar, katakan, dan tuliskan

2. Mandiri : Suatu kemampuan individu untuk mengatur dirinya sendiri dan tidak tergantung
kepada orang lain.

3. HOTS : Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan kemampuan berpikir yang tidak
sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan
pengolahan (recite).

4. Model Polya : merupakan pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk aktif, kreatif
dan mampu berfikir logis, kntis dan berfikir tingkat tinggi dalam menyampaikan
gagasannya untuk memecahkan suatu masalah matematika yang dihadapi dalam sehari- han

(Hasibuan, 2018: 17).

5. Metode Demonstrasi : Syah (2000:208), metode mengajar dengan cara memperagakan
barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan kegiatan, baik secara langsung maupun
melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi
yang sedang disajikan

6. DAKOTA : DAKON MATEMATIKA, Alat peraga untuk pembelajaran KPK dan FPB.

Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-540-1,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021, Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas TV - Vol 1

Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-542-5,

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,

2021, Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 1V -

Volume 1
Mengetahui, Medan, Januari 2024
Kepselc SD Muhammadiyah 18 Medan Guru Kelas IV-C

H

Ramadan Damanik, $.A¢ Adinda Rur Ani
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Lampiran 07. Lembar Hasil Observasi Siswa
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Lampiran 08. Soal Tes

Petunjuk Pengerjaan Soal

104

1. Tulislah Identitas Anda pada lembar pojok atas kertas

2. Bacalah Dengan Baik Setiap Soal Sebelum Menjawab!

3. Jawablah Terlebih Dahulu Soal Yang Dianggap Mudah!

4. Silang (X) Jawaban Yang Benar (A, B, C, Atau D) Pada Lembar Jawaban.

Pilihlah Huruf A, B, C, Atau D Sebagai Jawaban Yang Paling Benar!

1.Dibawah ini yang termasuk Bilangan
Prima, adalah....

a. 2
b. 4
c.6
d.8

2.Dibawah ini yang termasuk Bilangan
Prima adalah...

a.2,3,579
b.2,3,57,11
c.2,3,5,79,10
d. 2,3,5,7,9,13

3.Berapakah jumlah Bilangan Prima dari
nilai 1 Sampai 10 ...

a. 2
b.3
c.4
d.5

4.Berikut ini yang bukan termasuk
Bilangan Prima adalah ...

a. 1,3

b.2,4

.56

d.6,8

5. Faktorisasi Prima dari 24 adalah ...
a.2X3X4

b.2X3X5

c.2°X 32

d.2 X 5*

6. Faktorisasi Prima dari 36 adalah...
a.2X3X5

b. 2?2 X 3°

c.2°X3

d.2X3 X5

7. Faktorisasi Prima dari 150 adalah ...
a.2X3X5

b.2 X3 X5

c.22X3X5



d. 22X 3 X 5°

8. Faktor Prima dari bilangan 10 adalah...

a. 2 Dan 3

b.3Dan5

c.2Dan5

d.5Dan7

9. Berikut Faktor Prima dari bilangan 125

adalah ...
a. 11

b.2

c.7

d.5

10. Faktor Prima dari 120 adalah ...

a.2,3,Dan7
b.2,3,Dan5
c. 2,5 Dan11l

d. 2, 3, Dan 19

11. Faktor Prima dari 100 adalah ...

a.3Dan7

b.2 Dan5

c.5Dan 11

d. 3 Dan 19

12. FPB dari 12, 16, dan 20 adalah...

a. 4

b. 25

c.24

d.8

13. Kpk dari 8, 12, dan 36 adalah...

a. 62
b. 72
c. 82

d. 92

105

14. Jumlah Kpk Dan FPB dari 15, 35, dan

50 adalah...
a. 1.050
b. 1.055
c. 1.060

d. 1.065

15. Jumlah FPB dan Kpk dari 16, 18, dan

24 adalah...

a. 144

b. 156

c. 156

d. 160

16. Kpk dari 60 dan 90 adalah...
a. 160

b. 180

c. 360

d. 900

17. Kpk dari 18, 36, dan 60 adalah...

a. 120



b. 180
c. 360

d. 720

18. Fpb dari bilangan 16, 20, dan 28 adalah

a. 2

b.6

c.8

d. 4

19. FPB dari 16, 24, dan 32 adalah ...
a. 8

b. 16

c. 32

d. 48

20. Fpb dan Kpk dari 16 dan 24 adalah...

a. 6 dan 154

b. 8 dan 48

c. 12 dan 144

d. 12 dan 164

21. Fpb dari 18, 24, dan 32 adalah...
a.2

b.3

c.8

d. 180 Buah

106

d. 9

22. Fpb dari 15, 30, dan 60 adalah...
a. 10

b.5

c. 15

d. 20

23. Kpk dari 14, 35, dan 56 adalah...
a. 140

b. 70

c. 210

d. 280

24, Kpk Dari 18, 21, Dan 42 Adalah...
a. 126

b. 216

c. 128

d. 218

25. Ibu membeli 20 biskuit, 15 permen
coklat, dan 10 kaleng susu yang akan
dikemas untuk acara ulang tahun adik setiap
kemasan memiliki jumah barang yang
sama. kemasan terbanyak yang dapat dibuat
adalah...

a. 15 Buah
b. 30 Buah

¢. 5 Buah
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Lampiran 09. Lembar Observasi Siswa

Aspek Aktivitas Siswa Yang Diamati
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Nama Peneliti :
Nama Siswa
Kelas
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (V) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di
bawah ini
No Aspek yang di observasi Ya Tidak

1. | Siswa mampu mengetahui yang dimaksud dengan Bilangan
Prima

2. | Siswa mampu mengetahui yang dimaksud dengan Faktor dan
Faktorisasi Prima

3. | Siswa mampu mengetahui yang dimaksud dengan Kelipatan

4. | Siswa mampu mengetahui yang dimaksud dengan FPB

5. | Siswa mampu mengetahui yang dimaksud dengan KPK

6. | Siswa mampu mengerjakan soal materi FPB

7. | Siswa mampu mengerjakan soal materi KPK

8. | Siswa mampu mengetahui perbedaan antara FPB dan KPK
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Lampiran 10. Hasil Turnitin

LESTARI ZAl : ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS PADA SISWA KELAS IV SD MUHAMMADIYAH 18 MEDAN PADA
MATERI FPB DAN KPK

ORIGINALITY REPORT

17% 164 D 11

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS  STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Repository.umsu.ac.id 7%
Internet source
. Etheses.uinmataram.ac.id Lo
Internet source
. Repository.iainpurwokerto.ac.id 1os
Internet source
Submitted to universitas Sebelas Maret 1os
Student paper
- Repository.radenintan.ac.id <1%
Internet source
n Submitted to Universiti Teknologi Petronas <1%
Student paper
Submitted to Universitas Bengkulu <1%
Student paper
H Submitted to Universitas Islam Negeri Sumatera Utara <1%
Student paper
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Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran
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Lampiran 12. Daftar Riwayat Hidup
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Nama Orang Tua:

Nama Ayah : Alm. Adrianus Zai
Nama lbu : Noveriati Zega
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Pendidikan Formal:
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